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Masalah yang hendak dicari jawabannya dalam penelitian ini adalah: pertama, 
bagaimana kombinasi luas produksi yang selama ini diterapkan PT WAHYU 
MULTIPRAKOSA cabang Semarang dalam pengerjaan Perumahan Puri Pudak 
Payung Asri (P4A) di Semarang. Kedua, bagaimana seharusnya perencanaan alokasi 
faktor- faktor produksi yang ada sehingga diperoleh kombinasi produk optimal yang 
akhirnya dapat memaksimalkan laba perusahaan. Ketiga, bagaimana kemungkinan –
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kemungkinan terjadinya perubahan alokasi faktor produksi untuk tetap mencapai 
optimalisasi setelah penyelesaian optimal diperoleh dalam perencanaan sebelumnya? 
Sejalan dengan masalah tersebut maka penelitian ini dilaksanakan dengan 
metode studi kasus pada perusahaan pengembang dan kontraktor PT WAHYU 
MULTIPRAKOSA cabang semarang. Semua data yang diperlukan adalah data 
skunder baik kualitatif maupun kuantitatif dan diperoleh melalui hasil wawancara dan 
pemeriksaan dokumen. Data yang diperoleh diolah dengan analisis Linier 
Programming metode simplek karena produk yang ditawarkan perusahaan lebih dari 
dua macam. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa perusahaan melakukan subkontrak dalam 
produksinya dan perusahaan belum melakukan operasi produksinya secara optimal 
sehingga laba yang diperoleh belum mencapai titik maksimal. Kesimpulan ini 
diambil berdasarkan total contribution margin riil selama kuartal IV tahun 2005 
sebesar Rp 339.668.840,00 masih dibawah total contribution margin yang 
sebenarnya bisa dicapai pada kuartal tersebut yaitu sebesar Rp 373.276.000,00. 
Dari bukti-bukti tersebut dapat disimpulkan bahwa: pertama, PT WAHYU 
MULTIPRAKOSA cabang semarang belum melakukan operasi produksinya secara 
optimal sehingga laba yang diperoleh belum mencapai titik 
maksimal.Kedua,perencanaan alokasi faktor produksi harus diseseuaikan agar tercipta 
kombinasi produk 11 unit tipe telomoyo 36/80 dan 1 unit tipe rinjani 45/120. Ketiga, 
untuk tetap mencapai optimali sasi setelah penyelesaian optimal diperoleh maka 
kemungkinan perubahan alokasi faktor produksi harus diperhatikan. Keempat, 
sebagian besar fasilitas-fasilitas yang dimiliki perusahaan berada dalamkapasitas 
menganggur. 
Berdasarkan temuan-temuan tersebut maka diajukan saran-saran sebagai 
berikut: pertama, sebaiknya PT WAHYU MULTIPRAKOSA cabang semarang untuk 
kuartal 1 tahun 2006 memproduksi 11 unit tipe telomoyo 36/80 dan 1unit tipe rinjani 
45/120 kedua, dalam melakukan perencanaan produksi sebaiknya perusahaan 
memperhatikan tabel kemungkinan perubahan alokasi faktor-faktor produksi supaya 
perusahaan tetap bisa mencapai laba optimal dan yang ketiga, dalam menentukan luas 











A. Latar Belakang Masalah 
Setiap perusahaan didirikan untuk dapat memenuhi keinginan para 
pemiliknya, yang salah satunya adalah untuk dapat memperoleh keuntungan 
sebanyak-banyaknya. Untuk dapat memenuhi keinginan pemilik perusahaan, 
maka banyak perusahaan yang memproduksi lebih dari satu jenis produk. 
Diharapkan dengan adanya beberapa produk maka dapat memberikan kontribusi 
keuntungan  yang berbeda-beda yang selanjutnya dapat ditentukan atau 
dikombinasikan mengenai berapa harus memproduksi masing-masing produk 
untuk dapat memperoleh laba yang maksimal. Selain itu dengan memproduksi 
multi produk maka dapat mengurangi resiko perusahaan dimana jika produk 
tertentu mengalami kegagalan maka masih ada harapan untuk memperoleh 
keuntungan dari hasil penjualan produk yang lainnya. 
Demikian juga dengan  perusahan housing development, perusahaan 
tersebut bisaanya  juga memproduksi berbagai macam tipe rumah sekaligus di 
dalam satu kawasan perumahan. Untuk itu diperlukan pengelolaan  kegiatan 
operasional yang baik. Kegiatan yang lazim disebut manajemen ini adalah suatu 
kegiatan kompeks yang mencakup berbagai aspek penting pengelolaan. “ 
Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, dan pengawasan 
usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan sumber daya manusia 
organisasi yang telah ditetapkan” (Stoner, 1997). Perencanaan perusahaan berisi 
semua kegiatan penetapan tujuan perusahaan dan penetapan prosedur terbaik 
untuk pencapaian tujuan tersebut, hal ini menjadikan perencanaan menjadi sangat 
penting bagi manajemen. Dengan perencanaan yang tepat maka akan berpengaruh 
pada kemampuan perusahaan untuk dapat bertahan dan memenuhi semua 
kebutuhan dan permintaan yang ada tanpa mengorbankan tujuan untuk mancapai 
laba maksimal. 
Bagian dari fungsi perencanaan yang penting adalah perencanaan produksi. 
Fungsi ini bertugas untuk menentukan bagaimana agar berbagai sumber daya 
yang dimiliki dapat menghasilkan output yang dapat memuaskan keinginan dan 
kebutuhan konsumen pada tingkat produktivitas tertentu yang dianggap paling 
menguntungkan. Dalam perencanaan produksi salah satu aspek yang terpenting 
adalah penentuan luas produksi.“Luas produksi merupakan kapasitas yang 
dipergunakan oleh perusahaan dalam suatu periode tertentu.”( Ahyari, 1994 ) 
Penentuan mengenai harus memproduksi berapa pada masing-masing tipe 
rumah pastinya sudah ditentukan oleh eksekutif puncak pada rencana jangka 
panjang yang telah disusun sebelum produksi dimulai. Tindak lanjut dari rencana 
jangka panjang adalah perencanaan jangka menengah yang dimulai saat 
keputusan mengenai keputusan jangka panjang telah dibuat yang merupakan 
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pekerjaan dari manajer operasi. Keputusan perencanaan jangka menengah ini 
harus mengedepankan masalah-masalah yang dihadapi saat produksi sedang 
berjalan dan menyesuaikan produktivitas dengan permintaan yang berfluktuasi. 
Semua rencana yang disusun dalam perencanaan jangka menengah harus 
konsisten dengan perencanaan jangka panjang dalam lingkup sumber daya –
sumber daya yang harus dialokasikan untuk mengatasi masalah- masalah yang 
dihadapi saat produksi. 
Inti dari perencanaan jangka menengah adalah rencana produksi agregat. 
Rencana ini  menyangkut penentuan jumlah dan kapan produksi akan 
dilangsungkan dalam waktu dekat. Karena, penentuan luas produksi ini juga harus 
disesuaikan dengan kondisi permintaan pasar yang sedang dihadapi perusahaan 
saat ini. Sehingga harus diupayakan cara terbaik untuk dapat memenuhi ramalan 
permintaan dengan menyesuaikan tingkat produksi, tingkat kebutuhan tenaga 
kerja, tingkat persediaan, waktu lembur dan semua variabel lain yang dapat 
dikendalikan. 
Penyusunan strategi dalam perencanaan produksi agregat adalah dengan 
memanipulasi tingkat persediaan, produksi, tingkat tenaga kerja, kapasitas, dan 
variabel-variabel lain yang dapat dikendalikan. Terdapat dua pilihan dalam 
penentuan strategi perencanaan produksi agregat, salah satunya adalah  pilihan 
kapasitas dan pilihan permintaan. Pilihan kapasitas  berusaha untuk menyerap 
fluktuasi permintaan yang terjadi sedangkan pilihan permintaan berusaha untuk 
mempengaruhi pola permintaan.Seringkali, kombinasi dari pilihan- pilihan 
tersebut lebih berhasil  dimana strategi campuran mencakup penggabungan dua 
atau lebih variabel-variabel lain yang dapat dikendalikan untuk menetapkan luas 
produksi yang optimal. 
PT WAHYU MULTIPRAKOSA cabang Semarang yang merupakan 
kontraktor dalam pembangunan Perumahan Puri Pudak Payung Asri (P4A) di 
Semarang tentunya dalam melakukan proses pengerjaan proyeknya juga 
mengalami hal seperti diatas. Dimana perusahaan ini membuat beberapa tipe 
rumah dalam satu kawasan perumahan, untuk itu diperlukan analisis perencanaan  
mengenai penentuan berapa banyak rumah yang akan dibuat untuk masing-
masing tipe yang mana hal ini juga dikaitkan dengan keterbatasan perusahaan  
yaitu  sumber daya yang dimiliki perusahaan pada saat proses produksi 
berlangsung. 
Berkaitan dengan hal tersebut maka penulis tertarik untuk mengadakan 
penelitian dengan judul “Analisis Perencanaan dan Penentuan Kombinasi 
Produk  Optimal  untuk Memaksimalkan Laba dalam Pembangunan Perumahan 
Puri Pudak Payung Asri (P4A)  di Semarang”. 
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B. Rumusan Masalah 
Mengacu pada latar belakang masalah yang telah disampaikan di muka, 
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana kombinasi luas produksi yang selama ini diterapkan PT WAHYU 
MULTIPRAKOSA cabang Semarang dalam pengerjaan Perumahan Puri 
Pudak Payung Asri (P4A) di Semarang? 
2. Bagaimana seharusnya perencanaan alokasi faktor- faktor produksi yang ada 
sehingga diperoleh kombinasi produk optimal yang akhirnya dapat 
memaksimalkan laba perusahaan? 
3. Bagaimana kemungkinan –kemungkinan terjadinya perubahan alokasi faktor 
produksi untuk tetap mencapai optimalisasi setelah penyelesaian optimal 
diperoleh dalam perencanaan sebelumnya? 
 
C. Batasan Masalah 
Dalam penelitian ini, penulis hanya membahas segala sesuatu yang 
berkaitan dengan perencanaan dan penentuan kombinasi produk yang optimal 
agar perusahaan, dalam hal ini adalah PT WAHYU MULTIPRAKOSA cabang 
Semarang dapat memaksimalkan laba. Untuk itu pembahasan masalah akan 
dibatasi sebagai berikut : 
1. Penelitian ini menitikberatkan pembahasan pada aspek operasional 
perusahaan bukan aspek keuangan perusahaan. 
2. Penelitian hanya menggunakan harga yang tercantum dalam RAB. 
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3. Hasil dari penelitian ini didasarkan pada pengamatan peneliti selama periode 
penelitian berlangsung. 
 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui kombinasi luas produksi yang selama ini diterapkan PT 
WAHYU MULTIPRAKOSA cabang Semarang dalam pengerjaan Perumahan 
Puri Pudak Payung Asri (P4A) di Semarang. 
2. Untuk mengetahui perencanaan alokasi faktor- faktor produksi yang ada 
sehingga diperoleh kombinasi produk optimal yang dapat memaksimalkan 
laba. 
3. Untuk mengetahui kemungkinan –kemungkinan terjadinya perubahan alokasi 
faktor produksi untuk tetap mencapai optimalisasi setelah penyelesaian 
optimal diperoleh dalam perencanaan sebelumnya. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada beberapa 
pihak berikut ini: 
1. Bagi PT WAHYU MULTIPRAKOSA cabang Semarang 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai 
kombinasi tipe rumah yang seharusnya diproduksi agar perusahaan dapat 
memaksimalkan laba. 
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2. Bagi Penulis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat  berupa pengetahuan praktis dan empiris dalam melakukan 
perencanaan  dalam suatu produksi khususnya produksi rumah. 
3. Bagi  Pihak Lain 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan referensi bagi mereka yang 
membutuhkan sebagai pertimbangan penelitian lain yang berkaitan. 
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 xxi 
Gambar1.1 Alur Penelitian 
 
Dari gambar diatas maka alur penelitian yang dikemukakan oleh penulis adalah sebagai berikut.. Dalam memproduksi 
barang maupun jasa, perusahaan mempunyai tujuan tertentu. Dasar pemikiran dalam penelitian ini adalah berorientasi pada 
pencapaian luas produksi dan kombinasi produk yang optimal sehingga dapat memaksimalkan laba.  
Proses produksi merupakan cara, metode maupun teknik bagaimana kegiatan 
penciptaan faedah baru atau pertambahan faedah tersebut dilaksanakan Setiap 
perusahaan sering dihadapkan pada berbagai faktor atau sumber daya yang 
terbatas saat proses produksi berlangsung. Seperti halnya PT WAHYU 
MULTIPRAKOSA cabang Semarang, yang menjadi faktor pembatas utama 
dalam berproduksi adalah bahan baku, tenaga kerja, dan kapasitas produksi. Agar 
dapat berproduksi secara optimal maka perusahaan harus dapat mengalokasikan 
sumber daya secara efektif dan efisien. 
Untuk memperoleh laba yang maksimal maka perusahaan harus mampu 
menentukan luas produksi dengan kombinasi produk yang optimal sehingga 
digunakanlah analisis Linier Programming dengan metode simpleks dan analisis 
sensitivitas. 
 
G. Anggapan Dasar 
Anggapan dasar yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: 
1. Keadaan perekonomian untuk masa yang akan datang relatif stabil. 
2. Harga jual produk dan biaya produksi per unit rumah relatif tetap selama 
periode penelitian. 
3. Laba per unit rumah tetap selama periode penelitian. 







TINJAUAN PUSTAKA TENTANG PERENCANAAN  
KOMBINASI PRODUK OPTIMAL 
 
 
A. Pengertian Manajemen Produksi 
Dalam mencapai tujuan-tujuannya misalnya mendapatkan keuntungan, 
perusahaan melakukan kegiatan-kegiatan yang dikenal sebagai proses perusahaan 
terdiri dari pemasaran barang atau jasa, produksi, pembelanjaan, personalia serta 
administrasi – akuntansi. Agar proses perusahan tersebut dapat secara efisien dan 
efektif mencapai sasaran yang telah digariskan maka diperlukan manajemen yang 
baik untuk mengaturnya. Manajemen adalah proses perencanaan, 
pengorganisasian, dan pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan 
penggunaan sumber daya manusia organisasi yang telah ditetapkan  (Stoner, 
1997). 
Struktur pasar yang dihadapi perusahaan saat ini bisaanya menjurus  pada 
buyer’s market dimana konsumen menentukan dengan relatif berapa yang akan 
dibelinya, sehingga perusahaan harus memproduksi barang atau jasa dalam 
jumlah tertentu dan waktu tertentu dengan ongkos terbatas (tanpa mengurangi 
aspek kualitas atau yang lainnya) karena market share perusahaan juga terbatas. 
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Sehingga manajemen produksi sangat dibutuhkan dalam proses perusahaan untuk 
dapat mengatur produksi barang-barang tertentu, pada waktu tertentu, dan harga 
tertentu sesuai dengan kebutuhan konsumen.  
Manajemen produksi dan operasi merupakan usaha-usaha pengelolaan secara 
optimal penggunaan sumber daya- sumber daya (faktor produksi) tenaga kerja, 
mesin-mesin, peralatan, bahan mentah dan sebagainya dalam proses transformasi 
bahan mentah dan tenaga kerja menjadi produk atau jasa (Handoko, 1999). 
Sedangkan pengertian lain dari manajemen operasi yang terkait dengan 
pengelolaan produksi agar dapat memenuhi keinginan konsumen juga ada. 
 Manajemen operasi adalah berurusan dengan desain, perencanaan, 
pengorganisasian, dan pengawasan dari sumber-sumber untuk menyediakan 
barang dan jasa sehingga dapat mempertemukan keinginan langganan atau 
konsumen dan tujuan organisasi (Atmaji, 1988). 
 
Jadi manajemen produksi pada dasarnya adalah usaha pengelolaan faktor-faktor 
produksi (bahan mentah, tenaga kerja, modal, dan teknologi) dalam 
transformasinya menjadi hasil-hasil produksi (produk) sehingga dapat 
memperoleh jumlah produk (termasuk jenis produk), dengan harga, dalam waktu 
serta kualitas yang diharapkan konsumen..Untuk itu proses produksi perlu diatur 
dengan baik yaitu melalui fungsi-fungsi manajemen yang diterapkan pada 
produksi meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, koordinasi, dan 
pengawasan. 
B. Perencanaan dalam Manajemen Produksi 
1. Perencanaan Produksi 
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Pada dasarnya tujuan produksi adalah menghasilkan barang-barang dan 
jasa-jasa sesuai dengan keinginan konsumen dalam hal kualitas, harga serta 
waktu. Untuk itu perencanaan memegang peranan penting sebagai dasar 
pedoman sebelum suatu kegiatan dilaksanakan. Perencanaan akan 
memberikan arah serta petunjuk bagaimana suatu kegiatan akan dikerjakan, 
apa tujuan kegiatan tersebut serta syarat-syarat apa yang dapat menjamin 
keberhasilannya. 
Perencanaan produksi merupakan perencanaan tentang produk apa dan berapa jumlahnya masing-masing yang segera 
akan diproduksikan pada periode yang akan datang (Ahyari, 1994 ) 
Perencanaan produksi berhubungan dengan kegiatan seperti peramalan 
permintaan, perancanaan kapasitas keseluruhan organisasi, penentuan berapa 
banyak persediaan bahan dan komponen-komponen yang harus ada dan kapan 
untuk mendapatkannya sehingga akhirnya dapat memuaskan permintaan 
konsumen. Perencanaan produksi secara umum meliputi beberapa fungsi 
penting sebagai berikut: 
a. Menterjemahkan dan merinci rencana-rencana agregat menjadi produk-
produk akhir tertentu (spesifik) 
b. Mengevaluasi skedul-skedul alternatif 
c. Memerinci dan menentukan kebutuhan-kebutuhan material 
d. Merinci dan menentukan kebutuhan-kebutuhan kapasitas 
e. Memudahkan pemrosesan informasi. 
f. Menjaga validitas prioritas-prioritas 




2. Perencanaan Agregat 
Perencanaan agregat berkaitan dengan pengimbangan antara pasokan 
(suplai) dan permintaan akan keluaran (output) di dalam jangka waktu 
menengah, sampai dengan lebih kurang 12 bulan kedepan. Istilah “agregat” 
mengandung arti bahwa perencanaan dilakukan untuk ukuran tunggal 
keluaran yang menyeluruh, yang paling banyak, atau beberapa kategori 
produk agregat. Sasaran perencanaan agregat adalah untuk menetapkan 
tingkat keluaran menyeluruh di dalam jangka waktu pendek atau menengah 
dalam menghadapi permintaan yang berfluktuasi atau tidak pasti. Perencanaan 
agregat tidak hanya menentukan tingkat keluaran yang direncanakan tetapi 
juga bauran sumber masukan yang tepat yang harus digunakan. 
Dalam arti luas, definisi perencanaan agregat memiliki karakteristik 
sebagai berikut: 
a. Horizon waktu sekitar 12 bulan dengan memperbaharui rencana secara 
berkala (mungkin bulanan) 
b. Tingkat agregat permintaan akan produk terdiri dari satu atau beberapa 
kategori produk. Permintaan diasumsikan berfluktuasi, tidak pasti, atau 
musiman 
c. Kemungkinan berubahnya variabel pasokan (suplai) dan permintaan 
d. Keanekaan sasaran manajemen yang mungkin mencakup persediaan yang 
rendah, hubungan pekerja yang baik, biaya yang rendah,keluwesan untuk 
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meningkatkan tingkat keluaran mendatang, dan layanan yang baik kepada 
pelanggan 
e. Fasilitas dianggap tetap dan tidak dapat diperluas. 
(Schroeder, 1989) 
Perencanaan agregat berkaitan dengan keputusan perusahaan lainnya 
yang melibatkan, penganggaran, personalia, dan pemasaran. Adapun 
hubungannya dengan penganggaran adalah yang paling kuat karena sebagian 
besar anggaran didasarkan atas asumsi mengenai keluaran agregat, tingkat 
personalia, tingkat persediaan, tingkat pembelian dan sebagainya. Dengan 
demikian anggaran agregat harus menjadi dasar bagi perumusan anggaran 
awal dan bagi revisi anggaran jika kondisi membenarkannya. 
Yang dibutuhkan pertama-tama untuk rencana agregat adalah 
pengembangan unit total yang logis untuk mengukur keluaran, misalnya kotak 
rokok di industri rokok. Manajemen juga harus dapat melakukan peramalan 
untuk periode perencanaan yang cukup layak, barangkali sampai setahun, 
dalam satuan agregat ini. Akhirnya manajemen harus mampu mengisolasikan 
dan mengukur biaya-biaya relevan. Biaya-biaya ini dapat direkonstruksi 
dalam bentuk model yang akan memungkinkan pengambilan keputusan yang 
mendekati optimal untuk rangkaian periode perencanaan dalam cakupan 
waktu perencanaan. 
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C. Proses Produksi 
Proses produksi merupakan suatu cara, metode maupun teknik bagaimana 
penambahan manfaat atau penciptaan faedah baru, dilaksanakan dalam 




Proses produksi intermittent bisaanya digunakan oleh perusahaan yang 
memproduksi produk berdasarkan pesanan yang diterima. Dalam proses produksi 
intermittent terdapat beberapa pola atau aturan pelaksanaan produksi yang 
berbeda-beda sehingga produk yang dihasilakan juga berbeda. Proses produksi 
yang dilaksanakan oleh oleh PT WAHYU MULTIPRAKOSA adalah proses 
produksi intermittent, karena memiliki karakteristik sebagai berikut: 
1. Pada dasarnya barang-barang yang diproduksi tidak distandardisir 
2. Desain produk pada setiap pesanan konsumen tidak selalu sama sehingga 
proses produksinya  
3. Susunan peralatan tidak menjamin aliran yang kontinyu cenderung berlainan 
4. Karena volume produksi rendah maka waktu set-up perlu dibuat minim 
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5. Yang dipentingkan adalah produk apa yang akan diproduksi 
6. Estimasi sukar dilakukan mungkin dilakukan estimasi berdasarkan kesamaan 
produk yamg dipesan 
7. Routing, scheduling, dispatching, dan follow up harus segera dilakukan segera 
setelah pesanan diterima 
D. Luas Produksi 
Luas produksi adalah jumlah atau output dari masing-masing barang yang 
diproduksi dengan mempertimbangkan faktor-faktor produksi yang dimiliki guna 
mencapai laba yang maksimal (Ahyari, 1994). Oleh karena itu luas produksi juga 
harus direncanakan/ ditentukan agar perusahaan dapat memperoleh laba  yang 
maksimal. Disamping itu luas produksi perlu direncanakan dan diperhitungkan 
dengan cermat karena tanpa perencanaan tersebut dapat berakibat jumlah yang 
diproduksi menjadi terlalu besar atau terlalu kecil. 
Penentuan luas produksi yang terlalu besar dapat berakibat: 
1. Pembiayaan terlalu besar 
2. Investasi yang terlalu besar baik investasi bahan baku, uang kas, bahan 
pembantu lain, bahkan mungkin investasi aktiva tetap 
3. Merosotnya harga jual terutama pada barang-barang yang tidak dapat 
disimpan lama di gudang 
4. Bagi perusahaan yang menghasilkan barang yang lebih dari satu macam 
produk maka terlalu besarnya volume produksi dari satu jenis barang berarti 
berkurangnya kesempatan daripada produk jenis yang lain untuk diperbesar 
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karena bahan baku, bahan pendukung,, tenaga, dan alat-alat yang dimiliki 
terlalu banyak dikerahkan untuk jenis produk yang pertama itu. 
Penentuan luas produksi yang terlalu kecil dapat berakibat: 
1. Tidak dapatnya perusahaan menyerap permintaan yang ada di pasar 
sehingga langganan yang tidak dapat dipenuhi tersebut akhirnya pindah 
dan menjadi langganan perusahaan lain yang merupakan saingan 
perusahaan tersebut 
2. Ditanggungnya harga pokok yang terlalu tinggi yang disebabkan biaya 
tetap hanya ditanggung oleh volume produk (output) yang kecil. Harga 
pokok yang tinggi berakibat pada penentuan harga jual yang lebih tinggi 
pula. Harga yang tinggi berakibat pada berkurangnya barang yang dapat 
dijual karena permintaan akan menjadi berkurang. 
Penentuan luas produksi yang tepat dapat pula berarti adanya alokasi 
daripada resources yang ada lebih efisien sehingga tujuan perusahaan untuk 
mencapai laba yang maksimal dapat terwujud. Ketidaktepatan penentuan luas 
produksi akan berakibat ketidaktepatan alokasi daripada faktor-faktor produksi, 
yang dapat memperbesar kerugian finansial yang diderita oleh perusahaan. 
Disamping faktor-faktor produksi yang tersedia, jumlah permintaan juga ikut 
menentukan luas produksi yang paling menguntungkan.  
Jadi jelaslah bahwa luas produksi yang optimal akan dipengaruhi atau 
dibatasi oleh beberapa faktor yaitu: 
1. Tersedianya bahan baku  
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Untuk memproduksi suatu barang tertentu harus tersedia bahan baku yang 
cukup. Apabila bahan baku yang tersedia cukup banyak maka akan 
mempermudah perusahaan dalam memperpanjang produksinya. Jika bahan 
baku yang tersedia sedikit, tentu saja akan mempersulit untuk  memperluas 
produksinya, meskipun faktor yang lain memungkinkan. 
2. Tersedianya kapasitas mesin 
Walaupun persediaan bahn baku sudah dihitung secara cermat dan dalam 
persediaan yang cukup memungkinkan untuk melakukan luas produksi namun 
hal ini tidak banyak artinya jika  mesin yang terbatas kapasitasnya tidak 
memungkinkan memproduksi suatu barang dengan jumlah yang melebihi 
kapasitas mesin yang dimiliki. 
 
 
3. Tersedianya tenaga kerja 
Dengan adanya tenaga kerja yang memadai dalam artian jumlahnya juga 
banyak, memungkinkan perusahaan untuk memperluas produksinya. Dengan 
tersedianya cukup tenaga kerja maka untuk memproduksi barang-barang 
dalam jumlah yang cukup banyak bisa memungkinkan. 
4. Batasan permintaan 
Untuk menentukan besarnya permintaan barang-barang diperlukan ramalan 
penjualan karena ramalan penjualan ini menentukan berapa banyak dari 
masing-masing yang diproduksi dapat dijual oleh perusahaan pada tingkat 
harga tertentu. 
5. Tersedianya faktor produksi yang lain misalnya, modal. 
Tersedianya modal kerja yang dimiliki perusahaan sangat menentukan modal 
penentuan produksi karena modal kerja merupakan sumber pembiayaan 
segala keperluan perusahaan. Oleh karena itu tersedianya modal kerja sangat 
membatasi kemampuan perusahaan untuk memproduksi. 
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Untuk menentukan luas produksi terutama bagi perusahaan yang 
menghasilkan produk maka penentuan kombinasi produk sangat memberi arti 
penting bagi perusahaan. Sebab jika perusahaan dalam mengkombinasikan 
produknya secara sembarang maka dapat merugikan perusahaan. Pengambilan 
keputusan yang berhubungan dengan produksi antara lain meliputi produk apa 
yang harus dihasilkan, berapa jumlah yang harus dihasilkan serta bagaimana 
metode produksinya sangatlah penting. 
Proses pengambilan keputusan didahului dengan mengetahui 
permasalahannya, alternatif-alternatif yang ada serta kriteria untuk mengatur dan 
membandingkan setiap alternatif yang memberikan hasil atau keuntungan yang 
paling besar serta resiko yang paling kecil serta paling efektif. 
Penentuan luas produksi  bagi perusahaan akan menentukan maju dan 
mundurnya perusahaan tersebut serta kelangsungan hidup perusahaan karena 
dengan menentukan luas produksi yang tepat maka resiko kelebihan atau 
kekurangan produksi dapat dihindarkan. Setelah adanya perluasan luas produksi 
maka perusahaan akan mengambil tindakan keputusan untuk melaksanakan apa 
yang perlu dikerjakan. 
Tujuan penentuan luas produksi tidak hanya merencanakan perencanaan 
produk yang akan diproduksi dan mempersiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan 
dalam menjalankan produksi tetapi juga bertujuan agar perusahaan dapat 
menghasilkan produk yang optimal dengan faktor produksi yang dimiliki 
perusahaan yang sifatnya terbatas. 
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E. Luas Perusahaan 
Pengertian luas perusahaan tidak selalu sama dengan pengertian luas 
produksi, tetapi dalam keadaan tertentu maka luas perusahaan ini akan sama 
dengan luas produksi. Sedangkan yang dimaksud dengan luas perusahaan adalah 
besarnya kapasitas yang tersedia didalam perusahaan (Ahyari, 1994). 
Luas perusahaan tidak berubah-ubah dari satu periode ke periode 
berikutnya, akan tetapi dapat berubah apabila ada perluasan dari perusahaan 
dengan menambah peralatannya, sehingga kapasitasnya bertambah, atau adanya 
perubahan pada kapasitas terpasang. Luas perusahaan dapat diukur berdasarkan: 
1. Bahan baku yang digunakan 
2. Jumlah barang yang dihasilkan 
3. Peralatan atau mesin-mesin yang digunakan 
4. Jumlah pegawai atau tenaga kerja yang dipergunakan ini dipakai sebagai 
ukuran apabila bahan dasar dan barang yang dihasilkan beraneka ragam 
(Reksohadiprojo, 1988 ). 
F. Hubungan Luas Produksi dengan Biaya 
Biaya yang harus dikeluarkan didalam pelaksanaan operasi perusahaan 
terdiri dari berbagai macam jumlah dan jenis biaya. Dalam rangka 
pelaksanaanoperasi perusahaan ini akan dapat dipisahkan atas dasar berbagai 
macam keperluan pula. Untuk keperluan analisis contribution margin ini berbagai 
macam biaya ini  bisa dipisahkan menurut hubungannya  dengan perubahan 
tingkat kegiatan dalam perusahaan tersebut, sehingga akan diketahui bagaimana 
prilaku biaya tersebut dalam hubungannya dengan tingkat kegiatan dalam 
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perusahaan. Dalam hal ini, seluruh biaya yang ada dalam perusahaan akan dibagi 
menjadi 3 macam yaitu, biaya tetap, biaya variabel, dan biaya semi variabel. 
Penentuan luas produksi berhubungan erat sekali dengan pembagian biaya 
produksi ke dalam jenis biaya tetap dan biaya variabel. Pembagian biaya tetap dan 
variabel ini didasarkan pada hubungan antara besarnya biaya-biaya dengan 
besarnya/ banyaknya barang yang dihasilkan dalam jangka waktu pendek. 
1. Biaya tetap 
 Suatu biaya dikatakan biaya tetap karena besarnya biaya tersebut adalah 
tetap tidak berubah meskipun barang yang dihasilkan bertambah/ berkurang, 
misalnya biaya penyusutan, biaya gaji direksi, dan lain-lain. Pada umumnya 
jika proporsi biaya tetap besar daripada biaya variabel maka kemampuan 
manajemen dalam menghadapi perubahan-perubahan kondisi ekonomi jangka 
pendek akan berkurang. Luas produksi apabila dihubungkan dengan biaya 
produksi maka terdapat adanya hubungan antara volume yang diproduksi 




     
 
C1                                                                                                                                    biaya tetap 
 
                                                                                        Q (hasil) 
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2. Biaya variabel 
Sedangkan biaya variabel yaitu jenis biaya yang besar kecilnya 
berubah–ubah menurut besar kecilnya barang yang diproduksi. Semakin besar 
barang yang diproduksi maka semakin besar pula biaya variabel ini. 
Contohnya adalah biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung. Pola 
biaya variabel dapat digambarkan sebagai berikut: 
                    C (biaya) 
 
                                                                      Biaya variabel 
C1 
C2 
                                                                                    Q (output) 
      0                                    
Gambar 2.2 Pola Biaya Variabel 
Biaya variabel ada 3 macam yaitu: 
a) Biaya variabel progresif 
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Merupakan biaya variabel  dimana apabila tingkat produksi dalam 
perusahaan bertambah besar, maka besarnya variabel per unit ini akan 
bertambah besar pula.  
b) Biaya variabel  proporsional 
Merupakan biaya variabel dimana jumlah biaya variabel tersebut akan 
selalu sebanding dengan tingkat produksi yang ada didalam perusahaan 
yang bersangkutan atau biaya variabel dimana biaya variabel per unit 
adalah selalu sama berapapun tingkat produksi yang dilaksanakan dalam 
perusahaan tersebut. 
c) Biaya variabel degresif 
Merupakan biaya variabel dimana semakin besar tingkat produksi yang 
dilaksanakan dalam perusahaan tersebut maka biaya pertambahan variabel 
ini menjadi semakin kecil atau biaya variabel yang besarnya biaya 
variabel per unit akan semakin kecil dengan bertambahnya tingkat 
produksi dalam perusahaan yang bersangkutan. 
 Ketiga macam biaya variabel itu dapat digambarkan sebagai berikut: 
C (biaya) 
          Biaya variabel progresif 
                                          Biaya variabel  proporsional 
          
 
                                                                    Biaya variabel degresif 
           0                                                                             Q (output) 
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Gambar 2. 3 Macam-macam biaya variabel 
Biaya variabel yang progresif dan degresif termasuk dalam semi 
variabel atau semi fixed. Adapun faktor yang membuat biaya itu menjadi 
biaya semi variabel adalah: 
a) Banyaknya faktor produksi yang tidak dapat dibagi-bagi kedalam satuan 
yang kecil sehingga bila perusahaan menaikkan volume produksi maka 
biaya akan berubah secara tiba-tiba 
b) Setiap perusahaan memerlukan struktur biaya minimum agar kegiatan 
dapat berjalan dengan lancar dan diatas biaya minimum yang sifatnya 
tetap ini adalah biaya tambahan yang berubah tergantung pada perubahan 
volume. 
Apabila perusahaan akan berusaha dalam biaya yang terendah maka 
berarti perusahaan berpoduksi pada luas produksi yang maksimal yang 
merupakan optimum perusahaan. Optimum perusahaan akan tercapai jika 
perusahaan bekerja dalam full capacity. Pada kenyataannya perusahaan sulit 
sekali untuk mencapai full capacity untuk itu mereka berusaha untuk 
mengerahkan faktor-faktor produksi yang dimiliki (tersedia) dan mencapai 
alternatif penggunaan yang paling tepat sehingga tercapai kombinasi jenis dan 
jumlah produksi yang dihasilkan yang mendatangkan keuntungan yang 
setinggi-tingginya. 
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G. Penentuan Luas Produksi 
Luas produksi dapat ditentukan dengan beberapa macam cara dan salah 
satunya adalah dengan pendekatan Linier Programming. Sebenarnya bukan hanya 
kombinasi produk saja yang dapat diselesaikan dengan teknik Linier 
Programming, akan tetapi segala jenis optimalisasi dari pemanfaatan sumber-
sumber daya (resources). Optimalisasi disini dapat diartikan sebagai keuntungan 
maksimal (maksimalisasi profit) atau biaya terendah (minimisasi).(Ahyari,1994) 
Linier Programming dapat digunakan apabila faktor-faktor produksi, tujuan laba, 
dan biaya-biaya yang terjadi bersifat linier. Terdapat dua metode untuk 
pemecahan masalah Linier Programming yaitu : 
1. Metode grafik  
Dalam metode ini persamaan linier yang mempunyai pembatas digambarkan 
pada suatu sisitem koordinat (sumbu X dan Y) dimana X dan Y merupakan 
variabel-variabel yang ingin dicari kombinasinya yang optimal. Metode grafik 
hanya dapat digunakan pada perusahaan yang memproduksi tidak lebih dari 
dua macam produk.  
2. Metode simpleks.  
Apabila perusahaan menghasilkan lebih dari satu macam produk maka 
digunakan metode simpleks yang akan merencanakan tentang berapa barang 
yang akan diproduksi oleh perusahaan agar keuntungan yang diperoleh bisa 
maksimal. Metode simpleks merupakan prosedur aljabar yang melalui 
serangkaian operasi-operasi berulang untuk memecahkan masalah dengan tiga 
variabel atau lebih. 
Langkah –langkah dalam pemakian metode simpleks yaitu: 
a) Menentukan fungsi obyek atau fungsi tujuan. 
b) Mengidentifikasi pembatas-pembatas dalam bentuk pertidaksamaan. 
c) Merubah pertidaksamaan pembatas menjadi persamaan dengan cara 
menambah unsure-unsur slack variabel. 
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d) Memasukkan fungsi tujuan dan pembatas kedalam tabel simpleks 
pertama. 
e) Menentukan kolom kunci, baris, dan nomor atau angka kunci. Kolom 
kunci ditentukan dengan cara memilih angka pada baris Cj – Zj yang 
positif terbesar. Untuk menentukan baris kunci, dicari dulu angka-angka 
hasil bagi antara angka-angka gantinya. Angka ganti merupakan angka-
angka hasil bagi antara angka-angka pada kolom kunci. Penentuan baris 
kunci dengan memilih baris yang mempunyai angka ganti positif terkecil. 
Angka kunci yaitu angka yang terletak pada perpotongan antara kolom 
kunci dengan baris kunci. 
f) Mengganti angka-angka pada baris kunci dengan angka-angka baru, angka 
ini diperoleh dengan membagi semua angka yang ada pada baris kunci 
dengan nomor kunci. 
g) Menambah angka-angka baru pada baris yang lain dengan cara 
mengurangi angka-angka lama pada baris yang bersangkutan dengan hasil 
antara angka-angka pada baris kunci yang baru dengan angka kolom 
kunci. 
h) Memasukkan angka-angka baru tersebut kedalam tabel simpleks kedua, 
jika pada baris Cj – Zj masih terdapat angka yang positif, maka dilakukan 
lagi langkah-langkah diatas yang dimulai dari langkah kelima. Jika pada 
perhitungan selanjutnya sudah tidak ada angka positif pada kolom Cj – Zj, 
maka kombinasi sudah optimal. Jika masih terdapat angka positif pada 
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kolom Cj – Zj, maka dilakukan lagi langkah-langkah yang dimulai dari 
langkah kelima sampai pada kolom tersebut tidak terdapat angka positif.  
Dengan melihat kedua metode pemecahan diatas maka penulis 
merencanakan menggunakan teknik Linier Programming dengan metode 
simpleks, karena perusahaan yang akan penulis teliti memproduksi lebih dari dua 
macam produk. 
H. Analisis Sensitivitas 
Analisis sensitivitas seringkali diperlukan untuk mengetahui kemungkinan-
kemungkinan terjadinya perubahan koefisien-koefisien dalam model. Analisis 
sensitivitas dilakukan setelah penyelesaian optimal diperoleh sehingga sering 
disebut dengan analisa pasca optimalisasi (Postoptimality Analysis).  
Analisis sensitivitas memegang peranan yang penting bagi manajemen 
dalam pemgambilan keputusan : 
1. Dapat dipakai untuk menentukan seberapa penting estimasi koefisiern berada 
dalam penyelesaian pada masalah linier programming. 
2. Semua perusahaan saat ini beroperasi pada suatu lingkungan yang dinamis. 
Hal ini akan mengakibatkan perubahan-perubahan terhadap faktor produksi 
yang akan berpengaruh pada output perusahaan. 
3. Manajemen dapat mengambil keputusan mengenai kemungkinan penambahan 
faktor produksi sehingga dapat membantu dalam penentuan seberapa banyak 
tambahan sumber-sumber itu akan bermanfaat terhadap peningkatan 
keuntungan perusahaan. 
I. Hasil Penelitian Terdahulu 
(Bangun,2000) yang meneliti tentang analisis penentuan tingkat produksi 
optimal pada perusahaan tegel Karya Indah Sukoharjo. Penelitian ini bertujuan 
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untuk mengetahui tingkat produksi dan laba yang telah dicapai, mengetahui 
tingkat produksi optimal yang seharusnya dihasilkan, dan mengetahui laba 
maksimal yang seharusnya diperoleh perusahaan. Untuk menganalisis persoalan 
tersebut maka digunakan alat analisis Linier Programming metode simpleks. 
Hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Adanya selisih tingkat produksi dan selisih laba antara produksi riil dengan 
produksi optimal pada tahun 1999. 
2. Adanya kapasitas mesin dan peralatan yang masih menganggur. 
(Windarti,2000) yang meneliti tentang analisis optimalisasi kombinasi 
produk pada perusahaan keramik Sareh di Kasongan Bantul Yogyakarta. 
Penelitian ini mengambil permasalahan optimalisasi produk untuk memecahkan 
masalah dalam persoalan penentuan optimalisasi produk. Penelitian ini 
menggunakan alat analisis Linier Programming dengan metode simpleks. Dan 
hasil dari penelitian menunjukkan perusahaan belum berproduksi secara optimal 
sehingga banyak terjadi surplus kapasitas dan ternyata kendala permintaan 
merupakan faktor pembatas utama karena kemampuan pasar dalam menyerap 
produk sudah habis dipergunakan. 
(Hariyanti,2000) yang meneliti tentang analisis perencanaan dan penentuan 
luas produksi pada PT Sami Surya Indah Plastik Industri di Sukoharjo. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui alokasi faktor-faktor produksi yang ada serta 
mengetahui keuntungan maksimal yang dapat diraih perusahaan dan mengetahui 
perubahan jumlah input atau faktor-faktor produksi yang dapat dialokasikan oleh 
perusahaan secara optimal. Alat analisis yang dipergunakan untuk memecahkan 
permasalahan dalam penelitian ini adalah Linier Programming dengan metode 
simpleks. Hasil dari penelitian ini adalah perusahaan belum menghasilkan luas 
produksi yang optimal sehingga keuntungan yang dicapai belum maksimal. 
Ketiga penelitian diatas menggunakan desain penulisan skripsi kasus. Begitu juga 
dengan penelitian yang akan dilakukan penulis. Hal yang membedakan antara 
penelitian yang akan dilakukan penulis dengan ketiga penelitian terdahulu terletak 
pada obyeknya, dimana obyek ketiga penelitian terdahulu adalah perusahaan 
manufaktur yang berproduksi massal sedangkan obyek untuk penelitian ini adalah 






















A. Ruang Lingkup penelitian 
Penelitian ini dilakukan berdasar metode studi kasus untuk mengetahui luas 
produksi optimal melalui kombinasi produk yang tepat agar dapat 
memaksimalkan laba pada obyek yang diteliti. Sebagai obyek penelitian dalam 
penulisan skripsi ini adalah PT WAHYU MULTIPRAKOSA cabang Semarang 
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yang beralamatkan di Jl. Jati Raya C-22 Banyumanik Semarang yang saat ini 
sedang mengerjakan proyek pembangunan Perumahan Puri Pudak Payung Asri 
(P4A) di Banyumanik Semarang. 
B. Sumber Data  
Seluruh data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data skunder yang 
berupa catatan-catatan dan data –data yang memuat informasi perusahaan dan 
diperoleh dari bagian produksi, bagian penjualan, bagian administrasi pemasaran, 
dan karyawan yang terkait lainnya. Informasi perusahaan tersebut berupa : 
1. Data kuantitatif, yaitu : 
a. Jumlah bahan baku dan bahan penolong yang digunakan untuk 
memproduksi masing-masing tipe rumah 
b. Harga jual per unit rumah untuk masing-masing tipe rumah 
c. Pengupahan perusahaan 
 
d. Penugasan jam kerja karyawan 
e. Hasil produksi serta hasil penjualan masing-masing tipe rumah mulai 
kuartal I tahun 2005 sampai dengan kuartal IV tahun 2005 
2. Data kualitatif, yaitu : 
a. Sejarah berkembangnya perusahaan 
b. Alasan pemilihan lokasi produksi 
c. Penggolongan atau status karyawan 
d. Proses produksi 
e. Struktur organisasi perusahaan 
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C. Teknik Pengumpulan Data 
Seluruh data skunder yang diperlukan dalam penelitian ini, diperoleh 
melalui: 
1. Wawancara  
Yaitu melakukan tanya jawab secara langsung kepada pimpinan dan 
karyawan perusahaan yang berwenang untuk memberikan informasi tentang 
perusahaan yaitu, karyawan bagian produksi, bagian penjualan, bagian 
administrasi pemasaran, dan karyawan yang terkait lainnya 
2. Pemeriksaan dokumen 
Yaitu mempelajari dokumen-dokumen yang ada hubungannya dengan 
penelitian untuk menambah atau memperluas pengetahuan dan pemahaman 
terhadap permasalahan berikut pemecahannya. Adapun dokumen yang 
dipelajari antara lain dokumen personalia perusahaa, rencana anggaran biaya 
pembuatan rumah, Surat Perintah Kerja, spesifikasi teknik bangunan, harga 
jual masing-masing tipe rumah, site plan dan denah masing-masing tipe 
rumah. 
D. Definisi Operasional 
1. Pengertian laba maksimal 
Keuntungan maksimal yang diperoleh oleh PT WAHYU MULTI 
PRAKOSA yang disebabkan adanya kombinasi produk yang dihasilkan 
perusahaan dalam jumlah yang tepat dan diukur dalam rupiah. 
2. Pengertian kontribusi marjin 
Selisih antara harga jual dengan biaya variabel. 
3. Pengertian kombinasi produk 
Variasi yang dibuat perusahaan mengenai keputusan pembuatan jenis 
produk dan jumlah produk yang tepat.  
4. Pengertian luas produksi 
Merupakan jumlah atau volume output yang seharusnya diproduksi oleh 
suatu perusahaan dalam satu periode. 
E. Teknik Analisis Data 
1. Teknik forecast (peramalan) 
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Perencanaan yang efektif bergantung pada peramalan permintaan 
terhadap produk-produk perusahaan. Untuk itu, peramalan akan dipakai untuk 
meramal besarnya permintaan pasar terhadap masing-masing tipe rumah. Ada 
dua pendekatan umum yang digunakan dalam peramalan yaitu, peramalan 
kuantitatif dan peramalan kualitatif.  Sedangkan pendekatan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan metode 
penghalusan eksponensial (eksponensial smoothing) dan trend garis lurus 
(least square) karena diharapkan penggunaan pendekatan ini akan lebih 
efektif dan efisien jika dilihat dari segi proses dan hasilnya. Adapun 
pembahasan mengenai teknik peramalan adalah sebagai berikut: 
a. Metode Penghalusan Eksponensial 
Satu metode yang efektif dan mudah untuk mencapai penilaian dan ketepatan yang 
berbeda adalah dengan menggunakan rata-rata bergerak yang dinilai secara 
eksponensial. Model lunak eksponensial yang paling sederhana, menaksir 
besarnya permintaan yang dilunakkan rata-rata untuk periode yang sedang berjalan 
akan digunakan dalam penelitian ini. Pada keadaan ekstrim kita mungkin hanya 
menggunakan permintaan aktual untuk meramal permintaan bulan selanjutnya 
dimana pembobotan diberikan seluruhnya pada permintaan yang paling baru dan 
tidak terdapat data sebelumnya; dimana biasanya tidak mudah ditetapkan. Rumus 
penghalusan eksponensial sederhana adalah sebagai berikut: 
Ft = Ft-1 +  a ( A t-1 + Ft-1) 
Dimana, Ft     = ramalan baru 
Ft-1 = ramalan sebelumnya 
a   = konstanta penghalusan 
A t-1 = permintaan aktual periode sebelumnya 
Penghalusan eksponensial efisien karena dalam bentuknya yang paling sederhana 
hanya memerlukan dua angka  untuk menghasilkan ramalan permintaan aktual 
periode sekarang dan ramalan yang dibuat lebih awal untuk periode yang sama.a  
biasanya 10% tapi bisa berubah asal memberikan peramalan yang lebih baik.  
b. Metode Proyeksi Trend  Garis Lurus least square 
Proyeksi trend merupakan metode peramalan seri waktu. Teknik ini mencocokkan 
garis trend ke rangkaian titik data historis kenmudian memproyeksikan garis itu 
kedalam ramalan jangka menengah hingga jangka panjang. Untuk pengembangan 
garis trend linier dengan metode statistik yang tepat maka dipakai metode kuadrat 
terkecil (least square method). Pendekatan ini menghasilkan garis lurus yang 
meminimalkan jumlah kuadrat perbedaan vertikal dari garis pada setiap observasi 
aktual. Rumus trend garis lurus dengan metode kuadrat terkecil adalah: 
y = a + bx 
 xlv 
Dimana, y = nilai variabel yang dihitung untuk diprediksi 
a = perpotongan sumbu y 
b = kelandaian garis regresi 
x = variabel bebas 








Dimana, b = kelandaian garis regresi 
å = tanda penjumlahan 
x = nilai variabel bebas 
y = nilai variabel tidak bebas 
x = rata-rata nilai x 
y  = rata-rata nilai y 
n = jumlah titik data atau observasi 
Perpotongan y bisa dihitung sebagai berikut: 
a = y - b x  
c. Pemilihan Metode 
Diantara dua teknik peramalan diatas, yaitu penghalusan eksponensial dan 
proyeksi trend akan dipilih satu metode untuk dijadikan dasar peramalan 
permintaan masing-masing tipe rumah dalam pembangunan perumahan Puri 
Pudak Payung Asri yaitu teknik yang memiliki kesalahan peramalan paling kecil. 
Kesalahan peramalan didefinisikan dengan: 
Kesalahan peramalan = permintaan – peramalan 
Cara untuk mengukur kesalahan peramalan menyeluruh yaitu: 
1) Menghitung MAD (Mean Absolute deviation) 
 MAD dihitung dengan mengambil jumlah nilai absolut dari kesalahan 









2) Menghitung MSE (Mean Square Error) 
MSE adalah rata-rata perbedaan kuadrat antara nilai yang diramalkan 
dan nilai yang diamati. Rumus MSE adalah: 
MSE = 
n
eramalankesalahanpå 2  
Bila peramalan sudah selesai maka masih diperlukan pemantauan. Salah satu cara 
untuk memantau peramalan untuk menjamin keefektifannya adalah menggunakan 
isyarat arah. Isyarat arah (tracking signal) adalah pengukuran tentang sejauh mana 
ramalan memprediksi nilai aktual dengan baik. Bila ramalan diperbaharui tiap 
minggu, bulan, atau kuartal data permintaan yang baru tersedia dibandingkan 
dengan nilai ramalan. Isyarat arah dihitung sebagai jumlah kesalahan ramalan 
berjalan (Running Sum of the Forecast Error,RSFE) dibagi dengan MAD. 
Rumusnya adalah: 
Isyarat tanda = 
MAD
RSFE
    atau 
( )
MAD
endlmperiodtaanramalaperdlmperiodetaanaktualperå - minmin  
2. Linier Programming dengan metode simpleks 
Metode simpleks digunakan untuk memecahkan masalah penentuan 
kombinasi produk yang optimal untuk dapat memaksimalkan laba perusahaan. 
Metode simpleks merupakan prosedur aljabar yang melalui serangkaian 
operasi-operasi berulang untuk memecahkan masalah dengan tiga variabel 
atau lebih. 
Beberapa hal yang merupakan anggapan dasar dalam pemakaian Linier 
Programming adalah sebagai berikut: 
a. Proportionality 
Asumsi ini mempunyai arti bahwa naik turunnya nilai Z dan penggunaan sumber 
atau fasilitas yang tersedia berubah sebanding (proporsional) dengan perubahan 
tingkat produktivitas. 
b. Additivity  
Mempunyai arti bahwa kenaikan dari nilai tujuan (Z) yang diakibatkan oleh 
kenaikan suatu aktivitas dapat ditambahkan tanpa mempengaruhi bagian nilai Z 
yang diperoleh dari aktivitas lain. 
c. Divisibility  
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Asumsi ini berarti bahwa output yang dihasilkan oleh setiap kegiatan dapat berupa 
bilangan pecahan. Demikian pula dengan nilai Z yang dihasilkan. 
d. Deterministic  
Asumsi mengatakan bahwa semua parameter yang terdapat dalam model Linier 
Programming dapat diperkirakan dengan pasti. 
e. Accountability for resources 
Sumber-sumber yang tersedia harus dapat dihitung sehingga dapat dipastikan 
berapa bagian yang terpakai dan bagian yang tidak terpakai. 
f. Linierity of objectives 
Fungsi tujuan dan faktor-faktor pembatasnya harus dapat dinyatakan sebagai suatu 
fungsi linier. 
Langkah –langkah pada analisis Linier Programming adalah sebagai 
berikut: 
a. Penyusunan model matematis Linier programming yang terdiri dari: 
1) Penentuan fungsi tujuan 
Fungsi tujuan yang ingin dicapai oleh perusahaan dapat dituliskan 
sebagai berikut: 
Maksimumkan Z = C1X1 + C2X2 + ……………… …….+ CnXn 
Dimana    Z  =  kontribusi marjin total 
Cn = kontribusi marjin per unit 
Xn = jenis produk 
2) Penentuan fungsi batasan 
Perumusan fungsi batasan dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Batasan fungsional: 
(1) a11X1 + a12X2 + a13X3 +……………+ a1n + Xn  £  b1  
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(2) a21X1 + a22X2 + a23X3 +……………+ a2n + Xn  £  b2 
(m) am1X1 + am2X2 + am3X3 +……………+ amn + Xn  £  bm 
batasan non negatif: 
X1, X2, X3……………………………… Xn ³  0 
Dimana, 
a = banyaknya sumber daya yang digunakan untuk menghasilkan 
setiap unit keluaran 
m = macam-macam batasan sumber daya 
n = macam kegiatan yang menggunakan sumber atau fasilitas tersebut 
b = banyaknya sumber yang tersedia untuk dialokasikan ke setiap unit  
b. Menyelesaikan model Linier Programming 
Hasil analisis Linier Programming tersusun dalam tabel umum metode 
simpleks pada tabel 1 dibawah ini: 
Tabel 3.1 Tabel Umum Metode Simpleks 
 
Variabeldasar Z X1 X2 … Xn Xn+1 Xn+2 … Xn+m NK 
Z 1 -C1 -C2 … Cn 0 0 … 0 0 
Xn+1 0 a11 a12 … a1n 1 0 … 0 b1 
Xn+1 0 a21 a22 … a2n 0 0 … 0 b2 
. . . . . . . . … . . 
. . . . . . . . … . . 
Xn+m 0 am1 am2 … amn 0 0 … 1 bn 
 
Sumber : Subagyo, 1983  
 
Dimana, 
m= macam batasan-batasan sumber atau fasilitas yang tersedia 
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n= macam atau kegiatan yang menggunakan sumber atau fasilitas tersebut 
i= nomor setiap macam sumber atau fasilitas yang tersedia ( i = 
1,2,3,…,m) 
j= nomor setiap kegiatan yang menggunakan sumber (j= 1,2,3,…,n) 
Xj = tingkat kegiatan ke j (j = 1,2,…,n) 
aij = banyaknya sumber I yang diperlukan untuk menghasilkan setiap unit 
output kegiatan j (i = 1,2,…,m dan j = 1,2,…,n) 
b1= banyaknya sumber(fasilitas) i yang tersedia untuk dialokasikan ke 
setiap unit kegiatan (i= 1,2,…,n) 
Z= nilai yang dioptimalkan (maksimum atau minimum) 
cj = kenaikan nilai z apabila ada pertambahan tingkat kegiatan (Xj) dengan 
satu satuan (unit) atau merupakan sumbangan setiap satuan keluaran 
kegiatan j terhadap Z 
Tetapi penyelesaian Linier Programming dalam analisis ini akan 
menggunakan alat bantu WinQSB. Dimana dalam obyek yang dianalisis 
yaitu PT WAHYU MULTIPRAKOSA arti dari variabel-variabel diatas 
adalah sebagai berikut: 
m= tenaga kerja langsung, pemborong, tanah, material, dan lain-lain 
n= rumah tipe Muria, Telomoyo, Rinjani, Merapi, Galunggung,dan Bromo 
i= nomor urut dari m ( i = 1,2,3,…,m) 
j= nomor urut dari n (j= 1,2,3,…,n) 
Xj = jumlah produk(tipe rumah) j (j = 1,2,…,n) 
 l 
aij = banyaknya tenaga kerja, pemborong,tanah, material (i) yang 
diperlukan untuk menghasilkan masing-masing tipe rumah (j) 
b1= bahan material, tenaga kerja, pemborong,tanah yang tersedia (i= 
1,2,…,n) 
Z= laba maksimum yang akan diperoleh 
cj = penerimaan hasil penjualan rumah tipe tertentu, sejumlah unit tertentu 
3. Analisis Sensitivitas 
Parameter model Linier Programming seperti (cj, bi, aij) jarang sekali 
dapat ditentukan dengan pasti karena nilai parameter ini adalah fungsi dari 
beberapa uncontrollable variabel. Misalnya, permintaan masa depan dan 
biaya bahan baku tidak dapat diperkirakan dengan tepat sebelum masalah 
diselesaikan. Sementara itu solusi optimum model Linier Programming 
didasarkan pada parameter ini. Akibatnya diperlukan pengamatan tentang 
pengaruh perubahan parameter terhadap solusi optimum. Analisa perubahan 
parameter dan pengaruhnya terhadap solusi Linier Programming dinamakan 
post optimality analysis. Istilah post optimality analysis menunjukkan bahwa 
analisa ini terjadi setelah diperoleh solusi optimum, dengan mengasumsikan 
seperangkat nilai parameter yang digunakan dalam model. 
Perubahan atau variasi dalam suatu masalah Linier Programming yang 
dipelajari melalui post optimality analysis, dalam penelitian ini akan dianalisis 
dengan menggunakan analisis sensitivitas. Analisis sensitivitas berkaitan 
dengan perubahan diskrit parameter untuk melihat berapa besar perubahan 
dapat ditolerir sebelum solusi optimum mulai kehilangan optimalitasnya. 
Melalui analisis sensitivitas dapat dievaluasi pengaruh perubahan-perubahan 
parameter dengan sedikit tambahan perhitungan berdasarkan tabel simpleks 
optimum. Penyelesaian sensitivitas dalam penelitian  ini dengan 
menggunakan alat bantu WinQSB. 
 Dalam membicarakan analisis sensitivitas, perubahan-perubahan 
parameter dikelompokkan menjadi: 
a. Perubahan koefisien fungsi tujuan (Cj) 
Untuk dapat menelusuri dampak perubahan dalam koefisien fungsi tujuan Cj 
terhadap total sistem persoalan Linier Programming maka yang perlu diperhatikan 
adalah pada peubah-peubah nonbasik, misalnya X2 koefisien fungsi tujuannya 
berubah. Dampak perubahannya terjadi hanya pada Zj – Cj khususnya Z2 –C2. 
Basis yang terdapat dalam tabel simpleks akan tetap optimal, jika: 
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1) Zj ³  Cj untuk persoalan maksimisasi 
2) Cj ³  Zj untuk persoalan minimisasi 
Jika Xj tidak memenuhi syarat tersebut maka Xj harus memasuki penyelesaian 
tahap berikutnya, artinya tabel simpleks yang ada sudah tidak optimal lagi. 
b. Perubahan nilai sebelah kanan (bi) 
Metode simpleks tidak lain adalah suatu algoritma yang ditujukan untuk 
menyelesaikan suatu persoalan Linier Programming melalui operasi baris (teknik 
aljabar matriks) tahap demi tahap. Penyelesaian tersebut merupakan suatu seri 
penyelesaian basik. Nilai-nilai dari peubah basik tersebut adalah sebagai berikut 
(dalam notasi matriks): 
XB = B b - B 1- N XN 
Dimana,  
XB = peubah-peubah basik 
XN = peubah-peubah nonbasik 
B = bagian matriks koefisien teknologi (A) yang berhubungan dengan 
peubah-peubah basik 
B 1- = kebalikan B 
N = bagian matriks koefisien teknologi (A) yang berhubungan dengan 
peubah-peubah nonbasik 
b = vektor nilai sebelah kanan 
Jika terjadi perubahan pada risk bi yang tersusun dalam vektor b berdimensi mx1 
maka tinggal dianalisis kembali melalui algoritma simpleks persamaan jika XN = 0 
maka XB = B 1- b dengan syarat bahwa Xj ³  0 untuk bisa mendapatkan 
penyelesaian yang layak, yaitu bahwa: 
XB =B 1- b ³  0 
c. Perubahan kendala atau koefisien matriks A 
Matriks kendala atau koefisien matriks A dapat berubah karena: 
1) Penambahan variabel-variabel atau kegiatan-kegiatan baru 
Dengan masuknya produk baru dalam kombinasi produk, secara 
matematik ekuivalen dengan penambahan suatu variabel. Kombinasi 
produk optimum yang ada akan tetap optimum selama koefisien 
 lii 
persamaan Z dari produk baru yang ada akan tetap optimum selama 
koefisien persaman Z dari produk baru misalnya C4 adalah nonnegatif. 
Kemudian dari revised simplex method diperoleh Cj = cB B
1- Pj - cj 
untuk semua j. Jika kegiatan baru dapat memperbaiki keuntungan 
(karena nilai Cjnya negatif) kemudian metode simpleks diterapkan 
untuk mencari solusi optimum baru. 
2) Perubahan keperluan sumber daya 
Jika kebutuhan bahan baku misalnya dari kegiatan nonbasis berubah, 
pengaruhnya pada solusi optimum dapat dipelajari dengan mengikuti 
langkah-langkah yang sama pada kasus penambahan variabel-variabel 
atau kegiatan-kegiatan baru. Dilain pihak, jika koefisien kendala dari 
suatu kegiatan basis berubah maka matriks basis dengan sendirinya 
terpengaruh, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi semua angka-
angka pada tabel optimum. 
3) Penambahan kendala atau batasan baru 
Untuk mempelajari pengaruh penambahan kendala baru terhadap 
solusi optimum yang ada cukup membuktikan apakah kombinasi 
barang optimum yang ada memenuhi kendala baru. Jika memenuhi, 
kombinasi barang optimum. Jika solusi optimum yang ada 
menyimpang dari kendala maka tabel penyelesaian optimum tidak lagi 
optimum. Untuk mencari solusi optimum yang baru, tambahkan 
















A. Gambaran Umum PT WAHYU MULTIPRAKOSA 
1. Sejarah Berdirinya Perusahaan 
Pada tanggal 18 Desember 1986 didirikanlah perusahaan pengembang dan 
kontraktor PT INDAH PRAKOSA dengan Akta Pendirian Nomor 50. 
Kemudian pada tanggal 13 Desember 1987 nama perusahaan diperbaharui 
menjadi PT WAHYU MULTIPRAKOSA dengan Akta Pendirian Nomor 41 
dan pada tanggal 10 Maret 1988 diperbaharui kembali dengan Akta Pendirian 
Nomor 81. Latar belakang pendirian PT WAHYU MULTIPRAKOSA yaitu:  
a.  Pimpinan perusahaan Bapak Soehari, BA memiliki pengalaman yang 
cukup banyak pada bidang developer perumahan.  
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b. Adanya himbauan dari pemerintah mengenai program pengadaan 
perumahan rakyat yang merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia. 
c. Pimpinan PT WAHYU MULTIPRAKOSA melihat adanya peluang yang 
cukup besar pada segmen pasar permintaan perumahan serta adanya 
kesempatan untuk memperoleh peluang menerobos persaingan pasar.  
Untuk meraih kesempatan tersebut maka PT WAHYU 
MULTIPRAKOSA membuka cabang di beberapa kota dan salah satunya 
adalah kota  Semarang yang terletak di Jl. Jati raya C22 Banyumanik 
Semarang dan saat ini dipimpin oleh Bapak Budi Ponco Prakosa,ST. 
Sedangkan kantor pusat PT WAHYU MULTIPRAKOSA sendiri terletak di 
Jl. Kol. Sunandar 67 Pati. 
Tujuan Bapak Soehari selaku pimpinan PT WAHYU 
MULTIPRAKOSA membuka cabang di Semarang adalah untuk memenuhi 
kebutuhan perumahan masyarakat di Semarang dengan pertimbangan sebagai 
berikut: 
a. Banyaknya konsumen di Semarang yang membutuhkan perumahan. 
b. Pembukaan cabang di Semarang dianggap sebagai pertambahan asset 
yang berguna bagi perkembangan perusahaan. 
c. Pengadaan lahan diperoleh dengan harga relatif rendah. 
d. Situasi lahan yang cukup strategis dengan suasana lingkungan yang 
nyaman dan sejuk serta jauh dari polusi juga tersedia fasilitas-fasilitas 
umum seperti tempat ibadah dan pusat perbelanjaan yang menarik para 
konsumen untuk membeli perumahan di PT WAHYU MULTIPRAKOSA 
cabang Semarang. 
2. Struktur Organisasi dan Personalia 
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Struktur organisasi perusahaan pengembang dan kontraktor PT 
WAHYU MULTIPRAKOSA memperlihatkan struktur oraganisasi lini atau 
garis, yaitu struktur organisasi yang paling sederhana dimana wewenang dan 
tanggung jawab dimulai dari puncak pimpinan tertinggi terus kebawah 
menurut garis vertikal. 
Adapun struktur organisasi perusahaan pengembang dan kontraktor PT 
WAHYU MULTIPRAKOSA: 
Adapun Job Description Tenaga Kerja dan Karyawan pada PT WAHYU 
MULTIPRAKOSA adalah sebagai berikut: 
a. Komisaris 
Membantu dan mengawasi Direktur dalam menjalankan tugasnya. 
b. Direktur Utama 
1) Menentukan kebijaksanaan, rencana, dan program kerja. 
2) Memberikan pengarahan cara melaksanakan program kerja. 
3) Mendelegasikan tugas yang telah disusun didalam tahap perencanaan 
kepada karyawan yang tepat dan melimpahkannya sehingga masing-
masing bagian mempunyai tanggung jawab dan wewenang yang jelas. 
c. Pimpinan Cabang 
1) Mengawasi jalannya operasional perusahaan dari awal sampai akhir. 
2) Mengarahkan kepada staf-staf dibawahnya dalam pelaksanaan 
tugasnya. 
3) Mengantisipasi tentang maju mundurnya perusahaan. 
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4) Merupakan pertimbangan tertinggi dalam setiap pengambilan 
keputusan di cabang.   
d. Bagian Teknik 
1) Koordinator Teknik 
a) Opname pekerjaan (quality control). 
b) Menyiapkan administrasi SPK. 
c) Menata Manajemen teknik.  
d) Membuat perencanaan pekerjaan fisik lapangan tiap bulannya. 
e) Membuat laporan teknik tiap bulan (laporan kantor pusat). 
2) Pelaksana 
a) Mengevaluasi pembangunan perumahan sesuai jadwal dan standar. 
b) Membuat laporan harian pekerjaan. 
c) Menghitung kebutuhan material yang dibutuhkan. 
d) Mendatangkan tenaga apabila bas borong tidak mampu. 
e) Menjadi media komunikasi antara tukang ,bas borong, logistik, 
keuangan dan koordinator teknik. 
f) Membimbing pekerjaan bas borong. 
3) Estimator  
a) Membuat perencanaan site plan, denah, tampak, potongan 
bangunan. 
b) Membuat perhitungan RAB dan RAP untuk semua tipe rumah. 
c) Membuat perencanaan dan pendataan kondisi fisik proyek. 
d) Membuat gambar kerja untuk pekerjaan sipil. 
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4) Logistik 
a) Mencari dan menerima penawaran dari masing- masing supplier 
kebutuhan bahan material 
b) Menerima dan mencocokkan material agar sesuai dengan kuantitas 
dan kualitas yang diinginkan. 
c) Merencanakan jumlah barang dan jadwal kedatangan barang. 
d) Menjaga keutuhan barang logistik kantor. 
e) Membuat buku gudang / buku pengendalian. 
e. Bagian Pemasaran 
1) Koordinator Pemasaran 
a) Membantu dan mengarahkan sistem kerja di bagian pemasaran 
b) Mengawasi pelaksanaan kerja bagian pemasaran. 
c) Membantu penyelesaian klaim dari konsumen. 
d) Membuat laporan bulanan bagian pemasaran. 
2) Customer Service 
a) Menerima dan melayani tamu ( konsumen ). 
b) Koordinasi dengan bagian teknik mengenai spesifikasi bangunan. 
c) Mencatat data calon konsumen yang masuk. 
d) Sebagai penghubung antara bagian teknik dan konsumen dalam 
menanggapi permasalahan konsumen. 
e) Bertindak sebagai operator telepon. 
f) Menjadwalkan pembayaran uang muka konsumen. 
g) Melaporkan setiap kavling yang telah di-booking. 
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h) Merencanakan dan menyusun jadwal wawancara dan realisasi. 
i) Membuat laporan perkembangan pemasaran setiap akhir bulan. 
j) Menangani pengadaan brosur dan price list baik untuk acara 
pameran maupun harian (stok kantor dan lapangan). 
3) Administrasi/ Laporan 
a) Mengurus administrasi pemasaran. 
b) Membukukan semua arsip tentang administrasi pemasaran. 
c) Bertindak sebagai customer service. 
f. Bagian keuangan 
1) Koordinator Keuangan 
a) Administrasi semua bentuk laporan keungan. 
b) Pemantauan administrasi bas borong . 
c) Merencanakan setiap pembayaran dan tagihan. 
2) Akunting 
a) Mengelompokkan transaksi sesuai dengan prosedurnya. 
b) Membuat laporan pertanggungjawaban keuangan. 
c) Melaporkan administrasi transaksi per proyek. 
3) Kasir  
a) Menerima pembayaran kas tunai dari konsumen. 
b) Melakukan pembayaran setiap tagihan secara tunai. 
c) Melakukan penganggaran dan pembayaran kas. 
d) Mengambil uang ke bank. 
g. Bagian Personalia 
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1) Koordinator Personalia 
a) Membantu dan mengarahkan sistem kerja di bagian personalia. 
b) Mengawasi sistem kerja di bagian personalia. 
2) Kepegawaian  
a) Memonitor daftar absensi dan upah lembur. 
b) Membuat daftar gaji, slip gaji,daftar inventaris kantor, dan surat 
peringatan. 
c) Mengawasi cuti karyawan. 
d) Administrasi surat keluar dan surat masuk 
e) Melakukan pengawasan pembayaran telepon , PDAM, ATK. 
f) Menyimpan stempel materai dan perangko. 
g) Menyeleksi karyawan baru dan 
mengadakan penilaian karyawan. 
3) Pertanahan/ Perijinan 
a) Merekap sertifikat yang telah jadi dan diserahkan ke bank. 
b) Mengetahui luasan tanah yang terpakai setelah dikurangi fasilitas 
umum dan sisa tanah. 
c) Menertibkan pertanahan. 
d) Mengurusi perjanjian jual beli tanah. 
e) Mengurusi perjanjian (ijin IMB, lokasi dan perpanjangan sertifikat 
dan site plan. 
4) Office Boy 
a) Menjaga kebersihan kantor dan pemeliharaan kantor. 
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b) Penyediaan akomodasi pimpinan dan tamu. 
Tenaga kerja merupakan modal yang sangat esensial dalam pelaksanaan 
kegiatan perusahaan karena sangat berpengaruh terhadap keberhasilan 
pelaksanaan suatu kegiatan usaha. Maka dari itu perusahaan sebisa mungkin 
merekrut tenaga kerja yang potensial agar kegiatan perusahaan berjalan 
dengan baik. Tenaga kerja yang dimiliki oleh PT WAHYU 
MULTIPRAKOSA ada dua jenis, yaitu: 
 
a. Tenaga kerja tetap 
Yaitu tenaga kerja yang mempunyai ikatan yang tetap dengan 
perusahaan. Tenaga kerja ini meliputi karyawan kantor atau yang masuk 
dalam jajaran manajemen atas dan menengah. Tenaga kerja tetap mendapat 
gaji secara bulanan sebagai karyawan tetap 
b. Tenaga kerja tidak tetap 
Yaitu tenaga kerja yang tidak mempunyai ikatan tetap dengan 
perusahaan. Tenaga kerja ini meliputi tenaga-tenaga operasional proyek 
seperti, tukang dan pekerja biasa. Besar kecilnya jumlah tenaga kerja ini 
disesuaikan dengan kebutuhan proyek yang sedang ditangani. Karena 
pembuatan rumah sudah dikerjakan oleh tenaga kerja yang dimiliki bas 
borong maka tenaga kerja tidak tetap pada PT WAHYU MULTIPRAKOSA 
biasanya hanya mengerjakan pekerjaan diluar pembangunan rumah seperti, 
perbaikan jalan dan pembersihan lahan serta untuk menangani komplain dari 
konsumen. Tenaga kerja tidak tetap ini mendapat gaji secara harian. Dimana 
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upah untuk tukang adalah Rp 30.000,00 per hari dan upah untuk tenaga biasa 
adalah Rp 22.500,00 per hari. 
3. Gambaran Umum Proyek 
Proyek pembangunan Perumahan Puri Pudak Payung Asri (P4A) ini 
dimulai pada tahun 1996 dan sampai sekarang masih dilaksanakan karena 
banyaknya permintaan dari konsumen sehingga perusahaan terus menambah 
areal luas tanah yang akan dibangun untuk perumahan. Lokasi P4A adalah di 
Jl. Kalipepe 4 Kelurahan Pudak Payung Kecamatan Banyumanik Kabupaten 
Semarang dalam areal tanah kurang lebih 15 hektar. Untuk lebih jelasnya 
dibawah ini akan dibahas tentang gambaran umum proyek pembangunan 
Perumahan Puri Pudak Payung Asri (P4A) dari berbagai aspek. 
a. Rencana pembangunan rumah 
Dalam proses produksinya,untuk mengurangi resiko  yang harus 
ditanggung perusahaan maka perusahaan tidak menetapkan harus 
memproduksi rumah untuk masing-masing tipe secara paten. Tetapi 
perusahaan melihat keadaan permintaan konsumen yang dihadapi, jika 
permintaan yang dihadapi menunjukkan banyaknya permintaan untuk 
rumah tipe-tipe kecil maka perusahaan akan mengurangi produksi untuk 
rumah dengan tipe-tipe besar. Bahkan saat ini perusahaan menetapkan 
kebijakan pembuatan rumah baru benar-benar akan dikerjakan jika sudah 
pasti ada permintaan dari konsumen dimana konsumen sudah melakukan 
booking dan sudah memberikan uang muka. 
b. Spesifikasi Bangunan 
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Spesifikasi bangunan sudah ditentukan oleh perusahaan tetapi jika 
konsumen menginginkan adanya perubahan maka keinginan konsumen 
bisa dipenuhi. Adapun fasilitas perumahan Puri Pudak Payung Asri 
Semarang antara lain: 
1) Taman 




6) Masjid  
7) Pos satpam 
8) Sumur artesis 
9) Saluran air bersih 
10) Sertifikat rumah 
Sedangkan spesifikasi teknis bangunan rumah perumahan Puri 
Pudak Payung Asri Semarang adalah sebagai berikut: 
1) Pondasi : batu kali belah  
2) Struktur : beton bertulang 
3) Dinding : pasangan bata diplester 
4) Lantai : keramik 30 x 30 
5) Lantai KM/ WC : keramik 20 x 20 
6) Kusen : kayu bengkirai 
7) Daun pintu utama : panil jati 
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8) Daun pintu kamar : panil jati 
9) Daun pintu KM/ WC : teakwood lapis aluminium 
10) Rangka atap : kayu keruing 
11) Atap : genteng press beton dicat 
12) Plafon : eternity etrisco 
13) Rangka plafon : kayu keruing 
14) Kaca : rayband hitam 
15) Bak mandi : pasangan keramik 
16) Kloset  : jongkok porselin 
17) Finishing : cat tembok Decolith, cat kayu EMCO, dan plituran pintu 
18) Listrik : 1300 W/ 220V 
19) Air : sumur artesis 
20) Carport : rapat beton 
c. Aspek Teknik Proyek 
PT WAHYU MULTIPRAKOSA melakukan pertimbangan serta 
penentuan yang seksama guna meminimalkan biaya, baik biaya investasi 
maupun biaya ekspansi maka dipilihlah lokasi di kawasan pinggiran 
Banyumanik. Adapun variabel utama yang yang menjadi pertimbangan 
dilihat dari potensi area yang hendak dijadikan proyek perumahan adalah: 
1) Ditinjau dari aspek teknis 
a) Topografi: bukan tanah padas sehingga untuk bangunan bagus. 
b) Geografi: sangat strategis dimana akses ke jalan utama Solo- 
Semarang dan kawasan pertokoan sangat mudah  
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c) Hidrologi: sumber mata air mudah dan tidak rawan banjir. 
d) Geologi: keadaan tanah berupa tegalan sehingga subur untuk 
pertanian. 
e) Nilai ekonomis: merupakan tanah tegalan sehingga cukup 
produktif. 
2) Ditinjau dari aspek nonteknis 
Lokasi perumahan sangat strategis dekat dengan pusat kota, dekat 
dengan fasilitas-fasilitas umum seperti pertokoan dan pasar. 
d. Rencana Pelaksanaan Proyek Tahun 2006 
Rencana pelaksanaan proyek tahun 2006 masih sama dengan 
pelaksanaan proyek pada tahun sebelumnya. Dimana PT WAHYU 
MULTIPRAKOSA akan membangun sebuah rumah setelah mendapat 
pesanan dari konsumen. Jadi perusahaan tidak menetapkan kombinasi 
produk dari seluruh produk yang ditawarkan perusahaan. 
Pada akhir tahun 2005, tanah yang masih tersisa dan belum dibangun 
sekitar 2,7 hektar. Tanah itu akan diolah dan dipersiapkan (cut and field) 
agar siap didirikan bangunan diatasnya. Cut and field ini perlu sekali 
dilakukan karena tanah yang dibeli oleh perusahaan berupa tanah tegalan. 
Topografi dari tanah tegalan adalah tidak rata sehingga perlu diratakan 
untuk bisa didirikan bangunan diatasnya. Setelah siap, maka tanah itu bisa 
dikapling-kapling. 
Tanah yang sudah dikapling-kapling tersebut kemudian 
divisualisasikan didalam sebuah brosur, sehingga pada saat calon pembeli 
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datang ke kantor pemasaran maka mereka tidak harus meninjau lokasi 
proyek secara langsung tetapi bisa melihatnya didalam sebuah brosur. Jadi 
brosur-brosur itu harus sering diperbaharui sesuai dengan kondisi di 
lapangan. 
Jika konsumen tertarik untuk membeli, maka mereka harus 
memberikan booking fee. Maksimal satu bulan setelah itu, mereka harus 
membayarkan uang muka sesuai dengan ketentuan yang tertera  dalam 
dalam brosur terbaru. Setelah membayar uang muka selanjutnya bisa  
dipersiapkan proses kredit dan pembangunan rumah. Konsumen juga 
diberikan bebas desain untuk rumah yang akan dibelinya. Mereka bisa 
melakukan pendesainan bersama-sama dengan arsitek yang dimiliki oleh 
perusahaan. Jika terdapat perbedaan pada luas bangunan dan spesifikasi 
teknis bangunan dengan apa yang sudah distandarkan oleh perusahaan, 
maka konsumen akan dikenai biaya lagi atas kelebihan tersebut. 
PT WAHYU MULTIPRAKOSA dalam mengerjakan permintaan 
rumah dari konsumen melakukan subkontrak dengan individu/ perorangan 
yang disebut bas borong.  Perusahaan memiliki bas borong yang tetap 
sebanyak 2 dan bas borong yang lainnya selebihnya disesuaikan dengan 
permintaan yang dihadapi perusahaan. Perusahaan akan melakukan 
subkontrak dengan bas borong jika sudah mendapatkan kepastian dari 
konsumen yaitu berupa uang muka. 
Jika pembangunan rumah sudah selesai maka bisa dilaporkan ke 
bagian pemasaran untuk selanjutnya dilakukan akad kredit dengan 
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konsumen yang dilakukan didepan notaris. Setelah itu konsumen bisa 
menerima kunci rangkap (2). Jika terjadi kerusakan, konsumen bisa 
melakukan komplain kepada pihak developer dalam jangka waktu 3 bulan 
dari akad kredit, jika lebih dari 3 bulan maka kerusakan yang terjadi bukan 
menjadi tanggung jawab developer. Komplain yang terjadi yang masih 
menjadi tanggung jawab developer selanjutnya diteruskan kepada bas 
borong yang mengerjakan rumah tersebut sesuai yang disepakati dalam 
kontrak kerja. 
4. Produksi 
a. Hasil Produksi 
Hasil produksi dari PT WAHYU MULTIPRAKOSA untuk proyek 
Perumahan Puri Pudak Payung Asri yaitu: 
1) Rumah tipe Muria 29/70 
2) Rumah tipe Telomoyo 36/80 
3) Rumah tipe Rinjani 45/120 
4) Rumah tipe Merapi 54/135 
5) Rumah tipe Galunggung 67/135 
6) Rumah tipe Bromo 78/150 
Adapun hasil produksi tahun 2004-2005 untuk masing masing tipe 
rumah dapat dilihat pada tabel dibawah. 
Tabel 4.1 Volume Produksi Tahun 2004-2005 
Thn  Kuartal Muria Telomoyo Rinjani Merapi Galunggung Bromo 
2004 I 0 9 6 0 0 0 
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II 0 10 0 0 0 0 
III 0 18 4 0 0 0 
IV 0 4 2 1 0 0 
I 0 8 0 0 0 0 
II 0 15 2 1 0 0 
III 0 13 0 0 0 0 
2005 
IV 0 18 1 2 0 0       
Total 0 95 13 4 0 0 




b. Proses Produksi 
Proses memproduksi sebuah rumah adalah sebagai berikut: 
1) Pemasangan bouwplank 
2) Galian tanah 
3) Pemasangan batu kali belah  
4) Urugan 
5) Pemasangan slope 
6) Pemasangan bata dan kolom 
7) Pemasangan kusen 
8) Pemasangan ring dan gunungan 
9) Pekerjaan plesteran dan acian 
10) Pekerjaan rangka atap 
11) Pemasangan genteng 
12) Pekerjaan plamir/ persiapan cat 
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13) Pemasangan plafon 
14) Pemasangan keramik dan pengecatan 
15) Finishing (pasang pintu, kunci,engsel, grendel, dan lain-lain) 
5. Pemasaran  
Kegiatan pemasaran perusahaan ditangani oleh bagian pemasaran yang 
mengurusi tentang pemasaran perumahan khususnya pemasaran perumahan 
yang saat ini  sedang ditangani perusahaan yaitu perumahan Puri Pudak 
Payung Asri. Dalam melaksanakan kegiatan pemasaran, perusahaan 
menerapkan kebijakan sebagai berikut: 
a. Kebijakan Harga 
Perumahan Puri Pudak Payung Asri dipasarkan dengan dua cara, 
yaitu: 
1) Penjualan tunai 
Untuk penjualan secara tunai, konsumen yang ingin membeli rumah 
harus melakukan booking fee terlebih dahulu dengan developer (PT 
WAHYU MULTIPRAKOSA). Setelah itu konsumen melakukan 
pembayaran uang muka yang diserahkan kepada pihak developer. 
Setelah semua pembayaran lunas, maka pihak notaris akan 
mengeluarkan AJB (Akte Jual Beli). Setelah itu, dari pihak BPN 
(Badan Pertanahan Nasional) akan mengeluarkan sertifikat yang 
kemudian akan diserahkan kepada pihak konsumen. Adapun besarnya 
harga jual tiap produk pada kuartal IV tahun 2005 dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini: 
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Tabel 4.2 Harga Jual Rumah pada Kuartal IV Tahun 2005 








Muria 29/70 56.430.000 500.000 55.930.000 
Telomoyo 36/80 83.300.000 1.000.000 82.300.000 
Rinjani 45/120 108.200.000 1.500.000 106.700.000 
Merapi 54/135 116.450.000 1.500.000 117.950.000 
Galunggung 67/135 151.460.000 1.500.000 149.960.000 
Bromo 78/150 169.490.000 2.500.000 166.990.000 
Sumber : PT WAHYU MULTIPRAKOSA 
 
2) Penjualan kredit 
Penjualan dengan cara kredit atau biasanya disebut dengan KPR ini, 
dimulai dari pihak konsumen yang ingin membeli rumah harus 
melakukan booking fee dengan pihak developer terlebih dahulu dan 
membayar uang muka kepada PT WAHYU MULTIPRAKOSA. 
Setelah itu konsumen melakukan wawancara dengan pihak BTN yang 
tujuannya adalah untuk mengajukan kredit/KPR. Pihak BTN sendiri 
akan mempertimbangkan apakah konsumen tersebut boleh mengambil 
KPR atau tidak. Jika boleh, maka pihak BTN akan mengeluarkan 
SP3K (Surat Penegasan Persetujuan Penyediaan Kredit) yang akan 
diserahkan kepada konsumen. Jika konsumen setuju dengan syarat 
dengan ketentuan yang diajukan oleh BTN, maka selanjutnya akan 
dilakukan realisasi atau akad kredit atau penyerahan rumah jadi oleh 
pihak developer. Tapi untuk KPR, sertifikat akan dipegang oleh BTN 
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sebagai jaminan. Jika angsuran sudah lunas, baru BTN akan 
menyerahkan sertifikat kepada konsumen. Adapun rincian pembayaran 
dengan cara kredit untuk tiap produk pada kuartal IV tahun 2005 dapat 






Tabel 4.3 Daftar Pembayaran dengan Cara Kredit 
(dalam Rupiah) 





5tahun 10tahun 15tahun 
Muria 8.464.500 47.965.500 1.220.757,9 827.009.2 716.916,4 
Telomoyo 12.495.000 70.805.000 1.802.040,5 1.220.802,1 1.058.286,9 
Rinjani 16.230.000 91.970.000 2.340.705,5 1.585.723,8 1.374.629,6 
Merapi 17.467.500 98.982.500 2.519.178,9 1.706.631,5 1.479.441,9 
Galunggung 22.719.000 128.741.000 3.276.555 2.219.720,1 1.924.227,4 
Bromo 25.423.500 144.066.500 3.666.600,5 2.483.958,6 2.153.289,9 
Sumber : PT WAHYU MULTIPRAKOSA 
b. Kebijaksanan Pemasaran 
Untuk bisa mengejar target pemasaran yang ditetapkan, ada 
beberapa strategi pemasaran yang dilaksanakan, yaitu: 
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1) Mengadakan promosi iklan di surat kabar Suara Merdeka yang dimuat 
seminggu dua kali. 
2) Memasang billboard papan iklan di tiga tempat yang berbeda. 
3) Mengikuti pameran di Citraland pada saat expo ray satu tahun tiga 
kali. 
 
B. Analisis Data 
Untuk menentukan kombinasi produk optimal yang dapat memaksimalkan 
laba, memerlukan alokasi sumber daya-sumber daya yang terbatas secara efisien. 
Alat analisis yang digunakan untuk memecahkan masalah ini adalah Linier 
Programming metode simpleks yaitu dengan membuat nilai suatu fungsi 
beberapa variabel menjadi maksimal dengan asumsi bahwa fungsi kendala/ 
batasan pada periode penelitian relatif sama. 
Karena perusahaan tidak membuat perencanaan produksi semua produknya 
secara pasti khususnya pada tahun 2006, maka tidak bisa dilakukan analisis Linier 
Programming secara langsung. Tetapi sebelumnya harus dilakukan analisis 
terhadap pelaksanaan produksi perusahaan pada periode sebelumnya yaitu kuartal 
IV tahun 2005. Jika terbukti hasil analisis Linier programming pada kuartal IV 
tahun 2005 menunjukkan hasil yang optimal (lebih baik) hasil produksi riil, maka 
analisis Linier Programming ini dapat digunakan untuk membuat perencanaan 
kombinasi produk yang optimal pada kuartal I tahun 2006 dan periode 
selanjutnya. 
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Dalam penyelesaian Linier Programming maka harus dipenuhi asumsi 
linieritas terlebih dahulu, yaitu fungsi tujuan dan fungsi batasan. Adapun yang 
menjadi fungsi tujuan dalam penelitian ini adalah memaksimalkan laba dari 
kombinasi produk yang dihasilkan. Sedangkan yang menjadi fungsi batasan 
dalam penelitian ini adalah bahan material, tenaga kerja, luas tanah, dan 
permintaan pasar. Secara umum pemecahan optimalisasi suatu model tercapai 
apabila nilai variabel keputusan yang bersangkutan menghasilkan nilai terbaik 
dari fungsi dan terpenuhinya semua batasan.  
Untuk mempermudah pembahasan, masing-masing produk diberi simbol 
sebagai berikut: 
Tipe rumah Muria 29/70  = X1 
Tipe rumah Telomoyo 36/80 = X2 
Tipe rumah Rinjani 45/120 = X3 
Tipe rumah Merapi 54/135 = X4 
Tipe rumah Galunggung 67/135 = X5 
Tipe rumah Bromo 78/150 = X6 
Adapun lamgkah-langkah yang harus ditempuh dalam penyelesaian Linier 
Programming adalah: 
1. Perumusan fungsi tujuan 
Merumuskan fungsi tujuan adalah langkah pertama dari analisis Linier 
Programming, yang mencerminkan tujuan perusahaan yang ingin dicapai 
yang tidak lain adalah memaksimalkan laba dari penjualan produk yang 
dihasilkan. Parameter dari masing-masing variabel keputusan ditunjukkan 
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dengan nilai kontribusi marjin per unit dari tiap jenis produk. Kontribusi 
margin per unit merupakan selisih harga jual per unit dikurangi dengan biaya-
biaya variabel per unit produk. Dengan demikian untuk mencari kontribusi 
marjin per unit produk diperlukan data harga jual produk dan biaya-biaya 
variabel tiap jenis produk. Dibawah ini akan dibahas besar biaya variabel 
untuk masing-masing tipe rumah. 
a. Penentuan besarnya biaya variabel 
Biaya variabel adalah biaya yang besar kecilnya berubah-ubah 
menurut besar kecilnya barang yang diproduksi.  
 
1) Biaya bahan baku/ material variabel 
Walaupun dalam proses produksinya perusahaan melakukan 
subkontrak dengan perseorangan yang disebut dengan bas borong 
tetapi perusahaan tetap merencanakan seluruh anggaran biaya yang 
akan dikeluarkan dalam pembangunan tiap rumah. Rencana ini akan 
menghasilkan harga bangunan per m2 kemudian dijadikan patokan 
dalam melakukan tawar menawar harga dengan para bas borong. 
Adapun standar biaya material dalam pembuatan rumah dapat dilihat 
















Tabel 4.4 Standar Biaya Material dalam Proyek Pembangunan Perumahan Puri Pudak 
Payung Asri (P4A) di Semarang 
 
No Jenis material Satuan Harga sat(Rp) 
1 Batu kali belah  m3 62.500 
2 Pasir Muntilan m3 150.000 
3 Bata Penggaron Buah 200 
4 Semen (Gresik) Sak 31.000 
5 Kayu 6/12 bengkiray Batang 110.000 
6 Kayu 3/10 kruing Batang 38.000 
7 Kayu 6/12 kruing Batang 75.000 
8 Usuk 5/7 (4m) kruing Batang 30.500 
9 Rangka plafond4/6(4m)kruing Batang 25.000 
10 Reng 3/5 kruing Batang 15.700 
11 Lisplank 2/20 kruing/ meranti Batang 38.000 
12 Pintu panil jati Buah 250.000 
13 Besi dia 8 Batang 24.000 
14 Besi dia 6 Batang 15.700 
15 Keramik lantai 30/30 ASIA m2 23.000 
16 Keramik dinding 20/25 ASIA m2 27.500 
17 Kaca rayband hitam m2 70.000 
18 Eternit (Atrisco) Buah 10.000 
19 Genteng press beton Soka Super Buah 1.650 
20 Kerikil/ split m3 220.000 
21 Kapur Super Buah 950 
22 Amplas Butterfly Buah 4.000 
23 Papan talang meranti Batang 5.000 
24 Lis eternit profil m’ 1.750 
25 Lis eternit biasa kayu profil m’ 2.000 
26 Tekwood lps alm. Jeruk Unit 62.400 
27 Paku Kg 10.400 
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28 Bendrat  Kg 8.500 
29 Keramik km. mandi20/20 ASIA M2 30.000 
30 Rooster Buah 3.500 
31 Kerpus (wuwungan Soka Super) Buah 1.850 
32 Seng  m’ 26.000 
33 Cat dinding DECOLITH Galon 52.000 
34 Cat eternit DECOLITH Peil 125.000 
35 Cat kusen EMCO Kg 32.000 
36 Cat genteng TAMITEX Galon 70.000 
37 Plitur pintu (camp spirtus + serlak) Ls 300.000 
38 Plamur  Zak 60.000 
39 Minyak cat Tiner A Lt 8.000 
40 Hak angin Buah 4.500 
41 Gerendel  Buah 4.000 
42 Slot pintu Wing Buah 41.000 
43 Engsel 77 Buah 4.500 
44 Kloset porselin Toto Unit 65.000 
45 Avur  Buah 3.000 
46 Pralon dia0,5”(air bersih) Union m’ 11.000 
47 Pralon dia 3”(kloset) Union m’ 20.000 
48 Pralon dia 4”(air kotor) Union m’ 30.000 
49 Knie Union dan lem Fox m2 50.000 
 
Sumber : PT WAHYU MULTIPRAKOSA 
Didalam RAB pembangunan rumah tipe Muria 29/70 yang diperoleh 
dari perusahaan telah diketahui kebutuhan material untuk masing-
masing bahan. Berdasarkan kebutuhan material bahan pada rumah tipe 
Muria maka kebutuhan material pada tipe-tipe rumah yang lainnya 
maka dapat dicari dengan rumus: 







Adapun contoh perhitungan kebutuhan material batu kali belah untuk 
rumah tipe Telomoyo 36/80 adalah sebagai berikut: 











Untuk mengetahui kebutuhan material tiap unit rumah untuk tipe-tipe 
yang lainnya dapat diketahui dengan melakukan perhitungan seperti 









Tabel 4.5 Kebutuhan Material Tiap Unit Rumah 
Tipe rumah No Nama Bahan Satuan 
29 36 45 54 67 78 
1 Batu kali belah m3 4 5 6,2 7,4 9,2 10,8 
2 Pasir Muntilan m3 18 22,3 27,9 33,5 41,6 48,4 
3 Bata Penggaron Buah 6500 8069 10086 12103 15107 17483 
4 Semen Gresik Sak 43,5 54 67,5 81 100,5 117 
5 Kapur Super Buah 135 167,6 209,5 251,4 311,9 363,1 
6 Split m3 0,75 0,9 1,2 1,4 1,7 2 
7 Amplas Butterfly Buah 10 12,4 15,5 18,6 23,1 26,9 
8 Kayu6/12 bengkiray Batang 10 12,4 15,5 18,6 23,1 26,9 
9 Kayu3/10 kruing Batang 8 10 12,4 14,9 18,5 21,5 
10 Kayu6/12 kruing Batang 13 16,1 20,2 24,2 30 35 
11 Usuk5/7 kruing Batang 40 49,7 62 74,5 92,4 107,6 
12 Rangka plafond kruing Batang 25 31 38,8 46,6 57,8 67,2 
13 Reng3/5 kruing Batang 60 74,5 93,1 111,7 138,6 161,4 
14 Lisplank2/20 kruing/ meranti Batang 9 11,2 14 16,8 20,8 24,2 
15 Papan talang meranti Batang 14 17,4 21,7 26,1 32,3 37,7 
16 Lis eternit profil m’ 70 87 108,6 130,3 161,7 188,3 
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17 Lis eternit biasa kayu profil m’ 70 87 108,6 130,3 161,7 188,3 
18 Tekwood lps aluminium jeruk Unit 1 1,2 1,6 1,9 2,3 2,7 
19 Pintu panil jati Buah 4 5 6,2 7,4 9,2 10,8 
20 Paku Kg 10 12,4 15,5 18,6 23,1 26,9 
21 Besi dia 8 Batang 50 62,1 77,6 93,1 115,5 134,5 
22 Besi dia 6 Batang 25 31 38,8 46,6 57,8 67,2 
23 Keramik lt 30/30 ASIA m2 29 36 45 54 67 78 
24 Keramik 20/20 ASIA m2 2 2,5 3,1 3,7 14,9 5,4 
25 Keramik 20/25 ASIA m2 12 14,9 18,6 22,3 27,7 32,3 
26 Kaca rayband hitam m2 3,6 4,5 5,6 6,7 7,1 9,7 
27 Eternit ATRISCO Buah 50 62,1 77,6 93,1 115,5 134,5 
28 Rooster Buah 36 44,7 55,9 67 83,2 96,8 
29 Genteng press Soka Super Buah 500 621 776 931 116 1345 
30 Kerpus (wuwungan Soka Super) Buah 25 31 38,8 46,6 57,8 67,2 
31 Seng Gajah m’ 12 14,9 18,6 22,3 27,7 32,3 
32 Cat dinding DECOLITH Galon 6 7,5 9,3 11,2 13,9 16,1 
33 Cat eternit DECOLITH Peil 1 1,2 1,6 1,9 2,3 2,7 
34 Cat kusen EMCO Kg 3 3,7 4,7 5,6 6,9 8,1 
35 Cat genteng TAMITEX Galon 2 2,5 3,1 3,7 4,6 5,4 
36 Plitur pintu Ls 1 1,2 1,6 1,9 2,3 2,7 
37 Plamur Zak 1 1,2 1,6 1,9 2,3 2,7 
38 Minyak cat Tiner A Lt 3 3,7 4,7 5,6 6,9 8,1 
39 Hak angin Buah 10 12,4 15,5 18,6 23,1 26,9 
40 Gerendel Buah 5 6,2 7,8 9,3 11,6 13,5 
41 Slot pintu Wing Buah 5 6,2 7,8 9,3 11,6 13,5 
42 Kloset porselin Toto Unit 1 1 2 2 2 3 
43 Avur Buah 1 1,2 1,6 1,9 2,3 2,7 
44 Pralon dia 0,5” Union m’ 7,5 9,3 11,6 14 17,3 20,2 
45 Pralon dia 3” Union m’ 6,5 8,1 10,1 12,1 15 17,5 
46 Pralon dia 4” Union m’ 6,5 8,1 10,1 12,1 15 17,5 
47 Knie Union & lem Fox Ls 1 1,2 1,6 1,9 2,3 2,7 
48 Engsel 77 Buah 22 27 34 41 51 59 
49 Bendrat Kg 4 5 6,2 7,4 9,2 10,8 
 
Sumber : data PT WAHYU MULTIPRAKOSA yang diolah 
Setelah diketahui kebutuhan material tiap unit rumah dan standar 
biaya material maka dapat dilakukan perhitungan pembebanan biaya 
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material tiap unit rumah dengan mencari harga per m2 bangunan atas 
material terlebih dahulu berdasarkan pada perhitungan pembebanan 









Tabel 4.6 Rencana Anggaran Biaya Material dalam Pembuatan Rumah Tipe 29 P4A 
 
No Jenis material Volume Satuan Harga sat(Rp) Jumlah(Rp) 
1 Batu kali belah  4 m3 62.500 250.000 
2 Pasir Muntilan 18 m3 150.000 2.700.000 
3 Bata Penggaron 6500 Buah 200 1.300.000 
4 Semen (Gresik) 43,5 Sak 31.000 1.348.500 
5 Kayu 6/12 bengkiray 10 Btng 110.000 1.100.000 
6 Kayu 3/10 kruing 8 Btng 38.000 304.000 
7 Kayu 6/12 kruing 13 Btng 75.000 975.000 
8 Usuk 5/7 (4m) kruing 40 Btng 30.500 1.220.000 
9 Rangka plafond 4/6 (4m) kruing 25 Btng 25.000 625.000 
10 Reng 3/5 kruing 60 Btng 15.700 942.000 
11 Lisplank 2/20 kruing/ meranti 9 btng 38.000 342.000 
12 Pintu panil jati 4 Buah 250.000 1.000.000 
13 Besi dia 8 50 Btng 24.000 1.200.000 
14 Besi dia 6 25 Btng 15.700 392.500 
15 Keramik lantai 30/30 ASIA 29 m2 23.000 667.000 
16 Keramik dinding 20/25 ASIA 12 m2 27.500 330.000 
17 Kaca rayband hitam 3,6 m2 70.000 252.000 
18 Eternit (Atrisco) 50 buah 10.000 500.000 
19 Genteng press Soka Super 500 buah 1.650 825.000 
20 Kerikil/ split 0,75 m3 220.000 165.000 
21 Kapur Super 135 buah 950 128.250 
22 Amplas Butterfly 10 buah 4.000 40.000 
23 Papan talang meranti 14 btng 5.000 70.000 
24 Lis eternit profil 70 m’ 1.750 122.500 
25 Lis eternit biasa kayu profil 70 m’ 2.000 140.000 
26 Tekwood lps aluminium. Jeruk 1 unit 62.400 62.400 
27 Paku 10 kg 10.400 104.000 
28 Bendrat  4 kg 8.500 34.000 
 lxxix 
29 Keramik km. mandi20/20 ASIA 2 m2 30.000 60.000 
30 Rooster 36 buah 3.500 126.000 
31 Kerpus (wuwungan Soka Super) 25 buah 1.850 46.250 
32 Seng Gajah 12 m’ 26.000 312.000 
33 Cat dinding DECOLITH 6 galon 52.000 312.000 
34 Cat eternit DECOLITH 1 peil 125.000 125.000 
35 Cat kusen EMCO 3 kg 32.000 96.000 
36 Cat genteng TAMITEX 2 galon 70.000 140.000 
37 Plitur pintu (camp spirtus+serlak) 1 ls 300.000 300.000 
38 Plamur  1 zak 60.000 60.000 
39 Minyak cat Tiner A 3 lt 8.000 24.000 
40 Hak angin 10 buah 4.500 45.000 
41 Gerendel  5 buah 4.000 20.000 
42 Slot pintu Wing  5 buah 41.000 205.000 
43 Engsel 77 22 buah 4.500 99.000 
44 Kloset porselin Toto 1 unit 65.000 65.000 
45 Avur  1 buah 3.000 3.000 
46 Pralon dia 0,5”(air bersih) Union 7,5 m’ 11.000 82.500 
47 Pralon dia  3”(kloset) Union 6,5 m’ 20.000 130.000 
48 Pralon dia 4”(air kotor) Union 6,5 m’ 30.000 195.000 
49 Knie Union dan lem Fox 1 m2 50.000 50.000 
Total 19.634.900 
Harga per m2 bangunan atas material 677.065,52 
 
Sumber : PT WAHYU MULTIPRAKOSA 
 
 
Dari tabel diatas telah diketahui harga per m2 bangunan sehingga 
selanjutnya bisa dicari biaya material per unit rumah dengan rumus: 
Biaya material per unit rumah=harga per m2bangunan x luas bangunan 
Adapun contoh perhitungan untuk tipe Muria adalah sebagai berikut: 
Biaya material per unit tipe Muria = Rp 677.065,52 x 29 
  = Rp 19.634.900 
Untuk mengetahui pembebanan biaya material tiap unit rumah untuk 
tipe-tipe yang lainnya dapat diketahui dengan melakukan perhitungan 
seperti diatas sehingga dapat diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.7 Pembebanan Biaya Material tiap Unit Rumah 
 
Tipe rumah Luas rumah 
(m2) 
Biaya per unit  
(Rp) 
Muria 29/70 19.634.900 
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Telomoyo 36/80 24.374.358,72 
Rinjani 45/120 30.467.948,4 
Merapi 54/135 36.561.538,08 
Galunggung 67/135 45.363.389,84 
Bromo 78/150 52.811.110,56 
 
2) Biaya Variabel Selain Material 
Biaya lain-lain ini mencakup seluruh biaya variabel yang terjadi dalam 
pembuatan sebuah rumah selain biaya material. Adapun standar biaya 





Tabel 4.8 Standar Biaya Variabel Selain Material dalam Proyek Pembangunan 
Perumahan Puri Pudak Payung Asri (P4A) di Semarang 
 
No Jenis biaya Satuan Harga sat(Rp) 
1 Tenaga kerja langsung m2 175.000 
2 Jasa pemborong m2 25.000 
3 Tanah  m2 175.000 
4 IMB Unit  750.000 
5 KRK m2 1.000 
6 Jasa penyambungan listrik Unit  1.000.000 
7 Pemasangan titik lampu Titik  40.000 
 
Sumber : PT WAHYU MULTIPRAKOSA 
 
Sedangkan kebutuhan variabel selain material untuk masing-masing 
unit rumah dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 4.9 Kebutuhan Variabel selain Material Tiap Unit Rumah 
Tipe rumah No Nama Bahan Satuan 
29 36 45 54 67 78 
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1 Tenaga kerja langsung m2 29 36 45 54 67 78 
2 Jasa pemborong m2 29 36 45 54 67 78 
3 Tanah  m2 70 80 120 135 135 150 
4 IMB Unit  1 1 1 1 1 1 
5 KRK m2 70 80 120 135 135 150 
6 Jasa penyambungan listrik Unit  1 1 1 1 1 1 
7 Pemasangan titik lampu Titik  10 11 13 15 17 20 
 
Sumber : PT WAHYU MULTIPRAKOSA 
 
Setelah diketahui kebutuhan material tiap unit rumah dan standar 
biaya material maka dapat dilakukan perhitungan pembebanan biaya 
variabel selain material tiap unit rumah dengan yaitu mengalikan 
standar biaya variabel selain material yang terdapat dalam tabel 4.7 
dengan kebutuhan biaya variabel selain material tiap unit rumah  yang 
terdapat dalam tabel 4.8. Adapun contoh perhitungan pembebanan 
biaya variabel selain material pada rumah tipe Muria 29/70 tersaji 
pada tabel dibawah ini. 
Tabel 4.10 Pembebanan Biaya Variabel Selain Material dalam Pembuatan Rumah 
Tipe 29 P4A 
 
No Jenis biaya Volume Satuan Harga sat(Rp) Jumlah(Rp) 
1 Tenaga kerja langsung 29 m2 175.000 5.075.000 
2 Jasa pemborong 29 m2 25.000 725.000 
3 Tanah  70 m2 175.000 12.250.000 
4 IMB 1 Unit  750.000 750.000 
5 KRK 70 m2 1.000 70.000 
6 Jasa penyambungan listrik 1 Unit  1.000.000 1.000.000 
7 Pemasangan titik lampu 10 Titik  40.000 400.000 
 
Sumber : PT WAHYU MULTIPRAKOSA 
Untuk mengetahui pembebanan biaya variabel selain material tiap unit 
rumah untuk tipe-tipe yang lainnya dapat diketahui dengan melakukan 
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perhitungan yang sama seperti diatas sehingga dapat diperoleh hasil 
sebagai berikut. 
Tabel 4.11 Pembebanan Biaya Variabel Selain Material tiap Unit Rumah 
(dalam rupiah) 
 
Tipe  TKL Jasa 
pmborong 




Muria 5.075.000 725.000 12.250.000 750.000 70.000 1.000.000 400.000 
Telomoyo 6.300.000 900.000 14.000.000 750.000 80.000 1.000.000 440.000 
Rinjani 7.875.000 1.125.000 21.000.000 750.000 120.000 1.000.000 520.000 
Merapi 9.450.000 1.350.000 23.625.000 750.000 135.000 1.000.000 600.000 
Galunggung 11.725.000 1.675.000 23.625.000 750.000 135.000 1.000.000 680.000 
Bromo 13.650.000 1.950.000 26.250.000 750.000 150.000 1.000.000 800.000 
 
Sumber : data PT WAHYU MULTIPRAKOSA yang diolah 
b. Biaya semivariabel 
Yang termasuk biaya semivariabel dalam perusahaan adalah, tenaga 
kerja tak langsung, iklan, listrik, telepon, administrasi dan umum serta cut 
and field. Besarnya biaya semivariabel sesuai dengan tingkat produksinya 
tertera dalam lampiran. Karena biaya semivariabel mengandung unsur 
biaya tetap dan biaya variabel maka untuk keperluan analisis ini, jenis 
biaya semivariabel dipisahkan dulu antara elemen biaya tetap dan elemen 
biaya variabelnya.  
Karena untuk menentukan kontribusi marjin yang digunakan hanya 
biaya variabel saja, maka untuk menentukan unsur variabel dari biaya 
semivariabel tersebut penulis menggunakan perhitungan titik terendah dan 
titik tertinggi dengan rumus sebagai berikut (misal untuk produk X1):  









Semua perhitungan biaya semivariabel dicari dengan rumus seperti 
diatas (disesuaikan dengan jenis produknya) dimana rincian mengenai 
biaya TKTL, biaya iklan, biaya listrik, biaya administrasi dan umum serta 
cut and field yang terjadi dalam tiap bulannya dalam setahun khususnya 
tahun 2005 terdapat dalam lampiran 1 sampai 6 dan jumlah produksi 
untuk masing-masing tipe pada tahun 2005 terdapat dalam tabel 4.1. 
Adapun perhitungan pembebanan biaya semivariabel untuk masing-
masing produk adalah sebagai berikut: 





















































































































































































































































































































































































































































































































Hasil dari perhitungan diatas merupakan biaya yang mengandung unsur 
variabel. Berdasarkan perhitungan diatas, terdapat biaya yang variabel per 
unitnya Rp 0,00. Hal ini dimungkinkan berdasarkan perhitungan dengan 
rumus metode tertinggi dan terendah mengingat untuk produk Muria, 
Galunggung, dan Bromo pada tahun 2005 yang digunakan sebagai dasar 
perhitungan tidak diproduksi sama sekali. 
Dengan demikian biaya variabel dan semivariabel yang mengandung 
unsur variabel dapat dikelompokkan sebagai berikut: 
Tabel 4.12 Pengelompokan Biaya Variabel dan Semivariabel  
yang Termasuk Unsur Variabel 
 















      
a.matrial 19.634.900 24.374.358,72 30.467.948,4 36.561.538,08 45.363.389,84 52.811.110,56 
b.TKL 5.075.000 6.300.000 7.875.000 9.450.000 11.725.000 13.650.000 
c.jasa 
pborong 
725.000 900.000 1.125.000 1.350.000 1.675.000 1.950.000 
d.tanah 12.250.000 14.000.000 21.000.000 23.625.000 23.625.000 26.250.000 
e. IMB 750.000 750.000 750.000 750.000 750.000 750.000 
f. KRK 70.000 80.000 120.000 135.000 135.000 150.000 
g. listrik 1.400.000 1.440.000 1.520.000 1.600.000 1.680.000 1.800.000 
2.semi 
variabel 
      
a.TKTL 0 126.000 7.000 7.000 0 0 
 lxxxvii 
b.iklan 0 2.000.000 111.111,11 111.111,11 0 0 
c.listrik 0 78.300 4.350 4.350 0 0 
d.telepon 0 320.000 117.777,78 117.777,78 0 0 
e.adm& 
umum 
0 90.000 5.000 5.000 0 0 
f.cut& 
field 
0 435.000 24.166,67 24.166,67 0 0 
Total  39.904.900 50.893.658,72 63.127.353,96 73.740.943,64 84.953.389,84 97.361.110,56 
 
Sedangkan harga jual masing-masing produk dapat dilihat pada tabel 4.2 
dimuka. Harga yang digunakan untuk perhitungan contribution margin ini 
adalah harga jual yang sudah dikenai discount. Dengan demikian perhitungan 




Tabel 4.13 Contribution Margin tiap Unit Rumah Kuartal IV Tahun 2005 
Tipe rumah Ket  














55.930.000 82.300.000 106.700.000 117.950.000 149.960.000 166.990.000 
Biaya 
Var/unit 
39.904.900 50.893.658,72 63.127.353,96 73.740.943,64 84.953.389,84 97.361.110,56 
cm/unit 16.025.100 31.406.341,28 43.572.646,04 44.209.056,36 65.006.610,16 69.628.889,44 
 
Jadi fungsi tujuan dapat dirumuskan sebagai berikut: 
MaksimumkanZ = 16.025.100X1+ 31.406.341,28 X2+ 43.572.646,04X3+ 
44.209.056,36X4+ 65.006.610,16X5+ 69.628.889,44 X6 
 lxxxviii 
Dimana :Z = total kontribusi marjin 
 X1  = Muria 29/70 (produk1) 
 X2  = Telomoyo 36/80 (produk2) 
 X3  = Rinjani 45/120 (produk3) 
 X4  = Merapi 54/135 (produk 4) 
 X5  = Galunggung 67/135 (produk 5) 
 X6  = Bromo 78/150 (produk 6) 
2. Perumusan Fungsi Batasan 
Perusahaan dalam memproduksi barang-barang akan menghadapi 
berbagai kendala. Hal itu disebabkan adanya keterbatasan sumber daya yang 
dimiliki perusahaan maupun kemampuan pasar dalam menyerap hasil 
produksi.  
a. Batasan permintaan pasar 
Bagi PT WAHYU MULTIPRAKOSA, perusahaan akan 
memproduksi rumah jika sudah menerima pesanan dari konsumen 
sehingga dapat disimpulkan batasan permintaan pasar sangat berpengaruh 
terhadap kapasitas produksi. Perusahaan harus meramalkan permintaan 
pasar sebelum menentukan luas produksi yang akan dihasilkan, karena 
tidak selamanya seluruh hasil produksi mampu diserap pasar.  
Untuk menentukan permintaan pasar pada kuartal IV tahun 2005 dan 
kuartal I tahun 2006, digunakan data penjualan pada kuartal sebelumnya. 
Peramalan akan dilakukan dengan menggunakan dua metode yaitu metode 
Single Exponential Smoothing dan metode proyeksi trend garis lurus least 
 lxxxix 
square. Selanjutnya dari hasil peramalan dengan menggunakan kedua 
metode tersebut akan dipilih metode yang memiliki kesalahan peramalan 








Tabel 4.14 Volume Penjualan Tahun 2003 – 2005 
(dalam unit) 
 
Tipe rumah Tahun  Kuartal 
Muria Telomoyo Rinjani Merapi Galunggung Bromo 
I 0 16 4 1 0 0 
II 0 16 0 0 0 0 
III 0 15 3 0 0 0 
2003 
IV 0 13 0 0 0 0 
I 0 23 3 1 0 0 
II 0 11 0 2 0 0 
2004 
III 0 6 1 0 0 0 
 xc
IV 0 15 1 1 0 0 
I 0 17 2 0 0 0 
II 0 18 1 5 0 0 
III 0 17 3 2 0 0       
2005 
IV 0 8 0 2 0 0       
Total  0 175 16 14 0 0 
 
Sumber : PT WAHYU MULTIPRAKOSA 
Dalam perhitungan peramalan penjualan dengan metode Single 
Exponential Smoothing, penulis menggunakan tiga konstanta penghalusan 
yang berbeda, yaitu 0,1; 0,5; dan 0,9. Penggunaan tiga konstanta yang 
berbeda ini dimaksudkan ingin menguji penggunaan penghalusan 
eksponensial untuk melihat seberapa baik teknik ini bekerja dalam 
memprediksi penjualan. Untuk mengevaluasi keakuratan setiap konstanta 
penghalusan, dapat diketahui melalui MAD, MSE, dan tracking signal 
yang diperoleh melalui olah data dengan bantuan program komputer 
WinQSB. Berdasarkan analisis terhadap MAD, MSE, dan tracking signal, 
dapat diketahui ternyata konstanta penghalusan 0,9 lebih baik digunakan 
karena rata-rata MAD, MSE, dan tracking signal lebih kecil daripada 
konstanta penghalusan 0,1 dan 0,5. Sehingga untuk peramalan penjualan 
dengan metode Single Exponential Smoothing, penulis memilih 
menggunakan konstanta penghalusan 0,9 yang selanjutnya akan 
 xci 
dibandingkan dengan hasil peramalan penjualan dengan metode proyeksi 
trend garis lurus least square. 
Dari hasil perhitungan peramalan penjualan dengan menggunakan 
kedua metode diatas dan selanjutnya dilakukan perbandingan, dapat 
diketahui metode proyeksi trend garis lurus least square memiliki 
kesalahan peramalan lebih kecil sehingga dipilihlah metode ini sebagai 
dasar peramalan untuk menentukan batasan permintaan pasar. Rincian 
perhitungan peramalan dengan menggunakan kedua metode tersebut dapat 
dilihat dalam lampiran 7 sampai 12. Adapun batasan permintaan pasar 
untuk kuartal IV tahun 2005 dan kuartal I tahun 2006 berdasarkan 
perhitungan peramalan proyeksi trend garis lurus least square yang sudah 
dilakukan pembulatan adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.15 Batasan Permintaan Pasar untuk Kuartal IV Tahun 2005  
dan Kuartal I tahun 2006 
 Kuartal IV 2005 Kuartal I 2006 
Muria (X1) 0 0 
Telomoyo (X2) 16 16 
Rinjani (X3) 1 1 
Merapi (X4) 3 3 
Galunggung (X5) 0 0 
Bromo (X6) 0 0 
 
 xcii 
Sehingga batasan permintaan dapat disusun sebagai berikut: 
Kuartal IV tahun 2005 : X1 0£  Kuartal I tahun 2006 : X1 0£  
X2 16£  X2 16£  
X3 1£  X3 1£  
X4 3£  X4 3£  
X5 0£  X5 0£  
X6 0£  X6 0£  
b. Material  
Untuk memproduksi rumah dibutuhkan berbagai macam material. 
Karena dalam proses produksinya PT WAHYU MULTIPRAKOSA 
melakukan subkontrak dengan perseorangan dan sebagai dasar 
pertimbangan untuk harga kontrak adalah rencana anggaran biaya yang 
sebelumnya telah ditetapkan oleh perusahaan, maka perusahaan tidak bisa 
melakukan kontrak dengan para bas borong diatas harga yang telah 
ditetapkan dalam rencana anggaran biaya. 
Karena produksi PT WAHYUMULTIPRAKOSA berdasarkan 
pesanan yang diterima dari konsumen maka terdapat keterbatasan dalam 
persediaan material yaitu sebesar permintaan pasar dikali dengan standar 
material yang telah ditetapkan dalam rencana anggaran biaya. Adapun 
kebutuhan material tiap unit rumah dapat dilihat pada tabel 4.5 
sebelumnya. 
Sehingga batasan material dapat disusun sebagai berikut: 
 xciii 
1) Batu kali belah  
4X1 + 5X2 + 6,2X3 +  7,4X4 + 9,2X5 + 10,8X6 £  4 (0) + 5 (16) + 6,2 (1) 
+ 7,4 (3) + 9,2 (0) +  10,8 (0) = 
4X1 + 5X2 + 6,2X3 +  7,4X4 + 9,2X5 + 10,8X6 £108,4 
2) Pasir Muntilan 
18 X1 + 22,3 X2 + 27,9 X3 +  33,5 X4 + 41,6 X5 + 48,4 X6 £  18 (0) + 
22,3 (16) + 27,9 (1) + 33,5 (3) + 41,6 (0) +  48,4 (0) = 




3) Bata Penggaron 
6.500 X1 + 8.069 X2 + 10.086 X3 +  12.103 X4 + 15.107 X5 + 17.483 X6 
£  6.500 (0) + 8.069 (16) + 10.086 (1) + 12.103 (3) + 15.107 (0) +  
17.483 (0) = 
6.500 X1 + 8.069 X2 + 10.086 X3 +  12.103 X4 + 15.107 X5 + 17.483 X6 
£175.499 
4) Semen Gresik 
43,5 X1 + 54 X2 + 67,5 X3 +  81 X4 + 100,5 X5 + 117 X6 £  43,5 (0) + 54 
(16) + 67,5 (1) + 81 (3) + 100,5 (0) +  117 (0) = 
43,5 X1 + 54 X2 + 67,5 X3 +  81 X4 + 100,5 X5 + 117 X6 £ 1.174,5 
5) Kapur Super 
 xciv
135 X1 + 167,6 X2 + 209,5 X3 +  251,4 X4 + 311,9 X5 + 363,1 X6 £  135 
(0) + 167,6 (16) + 209,5 (1) + 251,4 (3) + 311,9 (0) +  363,1 (0) = 
135X1 + 167,6X2 + 209,5X3 +  251,4X4 + 311,9 X5 + 363,1 X6 £3.645,3 
6) Split  
0,75 X1 + 0,9 X2 + 1,2 X3 +  1,4 X4 + 1,7 X5 + 2 X6 £  0,75 (0) + 0,9 (16) 
+ 1,2 (1) + 1,4 (3) + 1,7 (0) +  2 (0) = 
0,75 X1 + 0,9 X2 + 1,2 X3 +  1,4 X4 + 1,7 X5 + 2 X6 £19,8 
7) Amplas Butterfly 
10 X1 + 12,4 X2 + 15,5 X3 +  18,6 X4 + 23,1 X5 + 26,9 X6 £  10 (0) + 
12,4 (16) + 15,5 (1) + 18,6 (3) + 23,1 (0) +  26,9 (0) = 
10 X1 + 12,4 X2 + 15,5 X3 +  18,6 X4 + 23,1 X5 + 26,9 X6 £269,7 
 
8) Kayu 6/12 bengkiray 
10 X1 + 12,4 X2 + 15,5 X3 +  18,6 X4 + 23,1 X5 + 26,9 X6 £  10 (0) + 
12,4 (16) + 15,5 (1) + 18,6 (3) + 23,1 (0) +  26,9 (0) = 
10 X1 + 12,4 X2 + 15,5 X3 +  18,6 X4 + 23,1 X5 + 26,9 X6 £269,7 
9) Kayu 3/10 kruing 
8 X1 + 10 X2 + 12,4 X3 +  14,9 X4 + 18,5 X5 + 21,5 X6 £  8 (0) + 10 (16) 
+ 12,4 (1) + 14,9 (3) + 18,5 (0) +  21,5 (0) = 
8 X1 + 10 X2 + 12,4 X3 +  14,9 X4 + 18,5 X5 + 21,5 X6 £ 217,1 
10) Kayu 6/12 kruing 
13 X1 + 16,1 X2 + 20,2 X3 +  24,2 X4 + 30 X5 + 35 X6 £  13(0) + 16,1 
(16) + 20,2 (1) + 24,2 (3) + 30 (0) +  35 (0) = 
 xcv 
13 X1 + 16,1 X2 + 20,2 X3 +  24,2 X4 + 30 X5 + 35 X6 £350,4 
11) Usuk 5/7 kruing 
40 X1 + 49,7 X2 + 62 X3 +  74,5 X4 + 92,4 X5 + 107,6 X6 £  40(0) + 49,7 
(16) + 62 (1) + 74,5 (3) + 92,4 (0) +  107,6 (0) = 
40 X1 + 49,7 X2 + 62 X3 +  74,5 X4 + 92,4 X5 + 107,6 X6 £1.080,7 
12) Rangka plafond kruing 
25 X1 + 31 X2 + 38,8 X3 +  46,6 X4 + 57,8 X5 + 67,2 X6 £  25(0) + 31 
(16) + 38,8 (1) + 46,6 (3) + 57,8 (0) +  67,2 (0) = 
25 X1 + 31 X2 + 38,8 X3 +  46,6 X4 + 57,8 X5 + 67,2 X6 £674,6 
13) Reng 3/5 kruing 
60 X1 + 74,5 X2 + 93,1 X3 +  111,7 X4 + 138,6 X5 + 161,4 X6 £  60(0) + 
74,5 (16) + 93,1 (1) + 111,7 (3) + 138,6 (0) +  161,4 (0) = 
60 X1 + 74,5 X2 + 93,1 X3 +  111,7 X4 + 138,6 X5 + 161,4 X6 £875,2 
14) Lisplank 2/20 kruing/ meranti 
9 X1 + 11,2 X2 + 14 X3 +  16,8 X4 + 20,8 X5 + 24,2 X6 £  9(0) + 11,2 
(16) + 14 (1) + 16,8 (3) + 20,8 (0) +  24,2 (0) = 
9 X1 + 11,2 X2 + 14 X3 +  16,8 X4 + 20,8 X5 + 24,2 X6 £243,6 
15) Papan talang meranti 
14 X1 + 17,4 X2 + 21,7 X3 +  26,1 X4 + 32,3 X5 + 37,7 X6 £  14(0) + 17,4 
(16) + 21,7 (1) + 26,1 (3) + 32,3 (0) +  37,7 (0) = 
14 X1 + 17,4 X2 + 21,7 X3 +  26,1 X4 + 32,3 X5 + 37,7 X6 £378,4 
16) Lis eternit profil 
 xcvi
70 X1 + 87 X2 + 108,6 X3 +  130,3 X4 + 161,7 X5 + 188,3 X6 £  70(0) + 
87 (16) + 108,6 (1) + 130,3 (3) + 161,7 (0) +  188,3 (0) = 
70 X1 + 87 X2 + 108,6 X3 +  130,3 X4 + 161,7 X5 + 188,3 X6 £1.891,5 
17) Lis eternit biasa kayu profil 
70 X1 + 87 X2 + 108,6 X3 +  130,3 X4 + 161,7 X5 + 188,3 X6 £  70(0) + 
87 (16) + 108,6 (1) + 130,3 (3) + 161,7 (0) +  188,3 (0) = 
70 X1 + 87 X2 + 108,6 X3 +  130,3 X4 + 161,7 X5 + 188,3 X6 £1.891,5 
18) Tekwood lapis aluminium jeruk 
1 X1 + 1,2 X2 + 1,6 X3 +  1,9 X4 + 2,3 X5 + 2,7 X6 £  1(0) + 1,2 (16) + 
1,6 (1) + 1,9 (3) + 2,3 (0) +  2,7 (0) = 
X1 + 1,2 X2 + 1,6 X3 +  1,9 X4 + 2,3 X5 + 2,7 X6 £26,5 
 
 
19) Pintu panil jati 
4X1 + 5X2 + 6,2X3 +  7,4X4 + 9,2X5 + 10,8X6 £  4 (0) + 5 (16) + 6,2 (1) 
+ 7,4 (3) + 9,2 (0) +  10,8 (0) = 
4X1 + 5X2 + 6,2X3 +  7,4X4 + 9,2X5 + 10,8X6 £108,4 
20) Paku 
10 X1 + 12,4 X2 + 15,5 X3 +  18,6 X4 + 23,1 X5 + 26,9 X6 £  10 (0) + 
12,4 (16) + 15,5 (1) + 18,6 (3) + 23,1 (0) +  26,9 (0) = 
10 X1 + 12,4 X2 + 15,5 X3 +  18,6 X4 + 23,1 X5 + 26,9 X6 £269,7 
21) Besi diameter 8 mm 
 xcvii 
50 X1 + 62,1 X2 + 77,6 X3 +  93,1 X4 + 115,5 X5 + 134,5 X6 £  50 (0) + 
62,1 (16) + 77,6 (1) + 93,1 (3) + 115,5 (0) +  134,5 (0) = 
50 X1 + 62,1 X2 + 77,6 X3 +  93,1 X4 + 115,5 X5 + 134,5 X6 £ 1.350,5 
22) Besi diameter 6 mm 
25 X1 + 31 X2 + 38,8 X3 +  46,6 X4 + 57,8 X5 + 67,2 X6 £  25(0) + 31 
(16) + 38,8 (1) + 46,6 (3) + 57,8 (0) +  67,2 (0) = 
25 X1 + 31 X2 + 38,8 X3 +  46,6 X4 + 57,8 X5 + 67,2 X6 £674,6 
23) Keramik lantai 30/30 ASIA 
29 X1 + 36 X2 + 45 X3 +  54 X4 + 67 X5 + 78 X6 £  29(0) + 36 (16) + 45 
(1) + 54 (3) + 67 (0) +  78 (0) = 
29 X1 + 36 X2 + 45 X3 +  54 X4 + 67 X5 + 78 X6 £783 
24) Keramik kamar mandi 20/20 ASIA 
2 X1 + 2,5 X2 + 3,1 X3 +  3,7 X4 + 4,9 X5 + 5,4 X6 £  2(0) + 2,5 (16) + 
3,1 (1) + 3,7 (3) + 4,9 (0) +  5,4 (0) = 
2 X1 + 2,5 X2 + 3,1 X3 +  3,7 X4 + 4,9 X5 + 5,4 X6 £54,2 
25) Keramik dinding 20/25 ASIA 
12 X1 + 14,9 X2 + 18,6 X3 +  22,3 X4 + 27,7 X5 + 32,3 X6 £  12(0) + 14,9 
(16) + 18,6 (1) + 22,3 (3) + 27,7 (0) +  32,3 (0) = 
12 X1 + 14,9 X2 + 18,6 X3 +  22,3 X4 + 27,7 X5 + 32,3 X6 £323,9 
26) Kaca rayband hitam 
3,6 X1 + 4,5 X2 + 5,6 X3 +  6,7 X4 + 8,32 X5 + 9,7 X6 £  3,6(0) + 4,5 (16) 
+ 5,6 (1) + 6,7 (3) + 8,32 (0) +  9,7 (0) = 
3,6 X1 + 4,5 X2 + 5,6 X3 +  6,7 X4 + 8,32 X5 + 9,7 X6 £97,7 
 xcviii 
27) Eternit ATRISCO 
50 X1 + 62,1 X2 + 77,6 X3 +  93,1 X4 + 115,5 X5 + 134,5 X6 £  50 (0) + 
62,1 (16) + 77,6 (1) + 93,1 (3) + 115,5 (0) +  134,5 (0) = 
50 X1 + 62,1 X2 + 77,6 X3 +  93,1 X4 + 115,5 X5 + 134,5 X6 £ 1.350,5 
28) Rooster 
36 X1 + 44,7 X2 + 55,9X3 +  67 X4 + 83,2 X5 + 96,8 X6 £  36(0) + 44,7 
(16) + 55,9 (1) + 67 (3) + 83,2 (0) +  96,8 (0) = 
36 X1 + 44,7 X2 + 55,9X3 +  67 X4 + 83,2 X5 + 96,8 X6 £972,1 
29) Genteng press beton Soka Super 
500 X1 + 621 X2 + 776 X3 +  931 X4 + 1160 X5 + 1345 X6 £  500(0) + 
621 (16) + 776 (1) + 931 (3) + 1160 (0) +  1345 (0) = 
500 X1 + 621 X2 + 776 X3 +  931 X4 + 1160 X5 + 1345 X6 £ 13.505 
 
 
30) Kerpus (wuwungan Soka Super) 
25 X1 + 31 X2 + 38,8 X3 +  46,6 X4 + 57,8 X5 + 67,2 X6 £  25(0) + 31 
(16) + 38,8 (1) + 46,6 (3) + 57,8 (0) +  67,2 (0) = 
25 X1 + 31 X2 + 38,8 X3 +  46,6 X4 + 57,8 X5 + 67,2 X6 £674,6 
31) Seng Gajah 
12 X1 + 14,9 X2 + 18,6 X3 +  22,3 X4 + 27,7 X5 + 32,3 X6 £  12(0) + 14,9 
(16) + 18,6 (1) + 22,3 (3) + 27,7 (0) +  32,3 (0) = 
12 X1 + 14,9 X2 + 18,6 X3 +  22,3 X4 + 27,7 X5 + 32,3 X6 £323,9 
32) Cat dinding DECOLITH 
 xcix
6 X1 + 7,5 X2 + 9,3 X3 +  11,2 X4 + 13,9 X5 + 16,1 X6 £  6(0) + 7,5 (16) 
+ 9,3 (1) + 11,2 (3) + 13,9 (0) +  16,1 (0) = 
6 X1 + 7,5 X2 + 9,3 X3 +  11,2 X4 + 13,9 X5 + 16,1 X6 £162,9 
33) Cat eternit DECOLITH 
1 X1 + 1,2 X2 + 1,6 X3 +  1,9 X4 + 2,3 X5 + 2,7 X6 £  1(0) + 1,2 (16) + 
1,6 (1) + 1,9 (3) + 2,3 (0) +  2,7 (0) = 
X1 + 1,2 X2 + 1,6 X3 +  1,9 X4 + 2,3 X5 + 2,7 X6 £26,5 
34) Cat kusen EMCO 
3 X1 + 3,7 X2 + 4,7 X3 +  5,6 X4 + 6,9 X5 + 8,1 X6 £  3(0) + 3,7 (16) + 
4,7 (1) + 5,6(3) + 6,9 (0) +  8,1 (0) = 
3 X1 + 3,7 X2 + 4,7 X3 +  5,6 X4 + 6,9 X5 + 8,1 X6 £80,7 
35) Cat genteng TAMITEX 
2 X1 + 2,5 X2 + 3,1 X3 +  3,7 X4 + 4,9 X5 + 5,4 X6 £  2(0) + 2,5 (16) + 
3,1 (1) + 3,7 (3) + 4,9 (0) +  5,4 (0) = 
2 X1 + 2,5 X2 + 3,1 X3 +  3,7 X4 + 4,9 X5 + 5,4 X6 £54,2 
36) Plitur pintu (campuran spirtus dan serlak) 
1 X1 + 1,2 X2 + 1,6 X3 +  1,9 X4 + 2,3 X5 + 2,7 X6 £  1(0) + 1,2 (16) + 
1,6 (1) + 1,9 (3) + 2,3 (0) +  2,7 (0) = 
X1 + 1,2 X2 + 1,6 X3 +  1,9 X4 + 2,3 X5 + 2,7 X6 £26,5 
37) Plamur 
1 X1 + 1,2 X2 + 1,6 X3 +  1,9 X4 + 2,3 X5 + 2,7 X6 £  1(0) + 1,2 (16) + 
1,6 (1) + 1,9 (3) + 2,3 (0) +  2,7 (0) = 
X1 + 1,2 X2 + 1,6 X3 +  1,9 X4 + 2,3 X5 + 2,7 X6 £26,5 
 c 
38) Minyak cat Tiner A 
3 X1 + 3,7 X2 + 4,7 X3 +  5,6 X4 + 6,9 X5 + 8,1 X6 £  3(0) + 3,7 (16) + 
4,7 (1) + 5,6(3) + 6,9 (0) +  8,1 (0) = 
3 X1 + 3,7 X2 + 4,7 X3 +  5,6 X4 + 6,9 X5 + 8,1 X6 £80,7 
39) Hak angin  
10 X1 + 12,4 X2 + 15,5 X3 +  18,6 X4 + 23,1 X5 + 26,9 X6 £  10 (0) + 
12,4 (16) + 15,5 (1) + 18,6 (3) + 23,1 (0) +  26,9 (0) = 
10 X1 + 12,4 X2 + 15,5 X3 +  18,6 X4 + 23,1 X5 + 26,9 X6 £269,7 
40) Gerendel 
5 X1 + 6,2 X2 + 7,8 X3 +  9,3 X4 + 11,6 X5 + 13,5 X6 £  5 (0) + 6,2 (16) + 
7,8 (1) + 9,3 (3) + 11,6 (0) +  13,5 (0) = 
5 X1 + 6,2 X2 + 7,8 X3 +  9,3 X4 + 11,6 X5 + 13,5 X6 £ 134,9 
 
 
41) Slot pintu Wing 
5 X1 + 6,2 X2 + 7,8 X3 +  9,3 X4 + 11,6 X5 + 13,5 X6 £  5 (0) + 6,2 (16) + 
7,8 (1) + 9,3 (3) + 11,6 (0) +  13,5 (0) = 
5 X1 + 6,2 X2 + 7,8 X3 +  9,3 X4 + 11,6 X5 + 13,5 X6 £134,9 
42) Kloset porselin Toto 
1 X1 + 1 X2 + 2 X3 +  2 X4 + 2 X5 + 3 X6 £  1 (0) + 1 (16) + 2 (1) + 2 (3) 
+ 2 (0) +  3 (0) = 
X1 + 1 X2 + 2 X3 +  2 X4 + 2 X5 + 3 X6 £24 
43) Avur 
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1 X1 + 1,2 X2 + 1,6 X3 +  1,9 X4 + 2,3 X5 + 2,7 X6 £  1(0) + 1,2 (16) + 
1,6 (1) + 1,9 (3) + 2,3 (0) +  2,7 (0) = 
X1 + 1,2 X2 + 1,6 X3 +  1,9 X4 + 2,3 X5 + 2,7 X6 £54,2 
44) Pralon dia 0,5” Union 
7,5 X1 + 9,3 X2 + 11,6 X3 +  14 X4 + 17,3 X5 + 20,2 X6 £  7,5(0) + 9,3 
(16) + 11,6 (1) + 14 (3) + 17,3 (0) +  20,2 (0) = 
7,5 X1 + 9,3 X2 + 11,6 X3 +  14 X4 + 17,3 X5 + 20,2 X6 £202,4 
45) Pralon dia 3” Union 
6,5 X1 + 8,1 X2 + 10,1 X3 +  12,1 X4 + 15 X5 + 17,5 X6 £  6,5(0) + 8,1 
(16) + 10,1 (1) + 12,1 (3) + 15 (0) +  17,5 (0) = 
6,5 X1 + 8,1 X2 + 10,1 X3 +  12,1 X4 + 15 X5 + 17,5 X6 £176 
46) Pralon dia 4”Union 
6,5 X1 + 8,1 X2 + 10,1 X3 +  12,1 X4 + 15 X5 + 17,5 X6 £  6,5(0) + 8,1 
(16) + 10,1 (1) + 12,1 (3) + 15 (0) +  17,5 (0) = 
6,5 X1 + 8,1 X2 + 10,1 X3 +  12,1 X4 + 15 X5 + 17,5 X6 £176 
47) Knie Union dan lem Fox 
1 X1 + 1,2 X2 + 1,6 X3 +  1,9 X4 + 2,3 X5 + 2,7 X6 £  1(0) + 1,2 (16) + 
1,6 (1) + 1,9 (3) + 2,3 (0) +  2,7 (0) = 
X1 + 1,2 X2 + 1,6 X3 +  1,9 X4 + 2,3 X5 + 2,7 X6 £54,2 
48) Engsel 77 
22 X1 + 27 X2 + 34 X3 +  41 X4 + 51 X5 + 59 X6 £  22(0) + 27 (16) + 34 
(1) + 41 (3) + 51 (0) +  59 (0) = 
22 X1 + 27 X2 + 34 X3 +  41 X4 + 51 X5 + 59 X6 £589 
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49) Bendrat 
4X1 + 5X2 + 6,2X3 +  7,4X4 + 9,2X5 + 10,8X6 £  4 (0) + 5 (16) + 6,2 (1) 
+ 7,4 (3) + 9,2 (0) +  10,8 (0) = 
4X1 + 5X2 + 6,2X3 +  7,4X4 + 9,2X5 + 10,8X6 £108,4 
c. Tenaga kerja 
Di dalam rencana anggaran biaya pembuatan rumah juga sudah 
tertera biaya tenaga dan tukang yang selanjutnya akan dijadikan patokan 
dalam melakukan kontrak dengan subkontraktor. Karena produksi PT 
WAHYUMULTIPRAKOSA berdasarkan pesanan yang diterima dari 
konsumen maka terdapat keterbatasan dalam biaya tenaga dan tukang 
yaitu sebesar permintaan pasar dikali dengan standar tenaga dan tukang 
yang telah ditetapkan dalam rencana anggaran biaya. Adapun besarnya 
permintaan pasar dapat dilihat pada tabel 4.15 sebelumnya. Karena harga 
tenaga dan tukang yang terdapat dalam RAB didasarkan pada harga per 
m2 maka didalam perumusan fungsi batasan juga didasarkan pada satuan 
m2. Kebutuhan tenaga dan tukang per m2 untuk tiap produk dapat dilihat 
pada tabel 4.9 sebelumnya. 
Sehingga batasan tenaga kerja dapat disusun sebagai berikut: 
29X1 + 36X2 + 45X3 +  54 X4 + 67 X5 + 78 X6 £  29 (0) + 36(16) + 45 (1) + 
54 (3) + 67 (0) +  78 (0) = 
29X1 + 36X2 + 45X3 +  54X4 + 67X5 +78X6£  783 
d. Jasa pemborong 
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Di dalam rencana anggaran biaya pembuatan rumah juga sudah 
tertera biaya untuk pemborong yang selanjutnya akan dijadikan patokan 
dalam melakukan kontrak dengan subkontraktor. Karena produksi PT 
WAHYUMULTIPRAKOSA berdasarkan pesanan yang diterima dari 
konsumen maka terdapat keterbatasan dalam biaya pemborong yaitu 
sebesar permintaan pasar dikali dengan standar jasa pemborong yang telah 
ditetapkan dalam rencana anggaran biaya. Adapun besarnya permintaan 
pasar dapat dilihat pada tabel 4.15 sebelumnya. Karena harga  jasa 
pemborong yang terdapat dalam RAB didasarkan pada harga per m2 maka 
didalam perumusan fungsi batasan juga didasarkan pada satuan m2. 
Kebutuhan jasa pemborong per m2 untuk tiap produk dapat dilihat pada 
tabel 4.9 sebelumnya. 
Sehingga batasan jasa pemborong dapat disusun sebagai berikut: 
29X1 + 36X2 + 45X3 +  54 X4 + 67 X5 + 78 X6 £  29 (0) + 36(16) + 45 (1) + 
54 (3) + 67 (0) +  78 (0) = 
29X1 + 36X2 + 45X3 +  54X4 + 67X5 +78X6£  783 
e. Tanah  
Tanah diperlukan untuk membangun pemukiman. Untuk keperluan 
produksinya, maka PT WAHYU MULTIPRAKOSA telah membeli tanah 
seluas kurang lebih 15 hektar. Dari 15 hektar tersebut, pada awal kuartal 
IV tahun 2005 masih tersisa 28.830 m2. jadi ada keterbatasan dalam 
persediaan tanah sehingga perusahaan harus mengalokasikan persediaan 
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tanah tersebut secara tepat. Adapun besarnya kebutuhan luas tanah untuk 
tiap rumah dapat dilihat pada tabel 4.9 sebelumnya. 
Sehingga batasan jasa pemborong dapat disusun sebagai berikut: 
70 X1 + 80 X2 + 120 X3 +  135 X4 + 135 X5 + 150 X6 £  70 (0) + 80 (16) + 
120 (1) + 135 (3) + 135 (0) +  150 (0) = 
70 X1 + 80 X2 + 120 X3 +  135 X4 + 135 X5 + 150 X6 £  28.830 
f.  Batasan IMB 
Rumah yang akan dijual kepada konsumen akan dilengkapi dengan 
IMB. Sehingga perusahaan membebankan biaya IMB ini pada setiap unit 
rumah yang terjual. Sesuai dengan hasil ramalan permintaan pada kuartal 
IV tahun 2005 maka batasan dana yang harus dipersiapkan perusahaan 
untuk IMB adalah sebesar permintaan pasar  yang terdapat pada tabel 4.15 
dikali dengan biaya IMB per unit rumah sebesar Rp 750.000,00. 
pembebanan IMB yang terdapat dalam RAB didasarkan pada unit rumah 
yang terjual sehingga satuan pada perumusan fungsi batasannyapun juga 
akan didasarkan pada unit rumah. 
Sehingga batasan IMB dapat disusun sebagai berikut: 
1X1+ 1X2 +1X3 +1X4+1X5+1X6 £1(0)+ 1(16)+ 1(1) + 1(3) +1(0) + 1 (0) = 
X1 + X2 + X3 +  X4 + X5 +X6£  20 
g. Batasan KRK 
Untuk membangun perumahan maka diperlukan KRK yang dihitung 
per m2. Biaya KRK ini besarnya adalah luas seluruh tanah dikali dengan 
Rp 1.000,00. Pada awal kuartal IV tahun 2005 tanah yang masih tersisa 
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28.830 m2. Jadi keterbatasan KRK dihitung menurut satuan luas tanah dan 
besarnya adalah seluruh sisa tanah yang masih tersisa.  
Sehingga batasan KRKdapat disusun sebagai berikut: 
70X1+ 80X2 + 120X3 +  135X4+135X5+150 X6 £  28.830 
h.  Batasan instalasi listrik 
Biaya instalasi listrik mencakup dua biaya, yaitu: 
1) Jasa penyambungan 
Jasa penyambungan listrik untuk semua tipe rumah adalah sama yaitu 
sebesar Rp 1.000.000,00. Satuan untuk jasa penyambungan ini adalah 
unit rumah. Sehingga batasan IMB dapat disusun sebagai berikut: 
1X1+ 1X2+1X3+1X4+1X5+1X6 £1(0)+ 1(16)+ 1(1) +1(3)+1(0)+1 (0) = 
X1 + X2 + X3 +  X4 + X5 +X6£  20 
2) Pemasangan titik lampu 
Jumlah titik lampu yang dibutuhkan untuk masing-masing tipe rumah 
berbeda dan Biaya pemasangan per titik lampu adalah sebesar Rp 
40.000,00. Sesuai dengan hasil ramalan permintaan pada kuartal IV 
tahun 2005 maka batasan pemasangan titik lampu adalah sebesar 
permintaan pasar  yang terdapat pada tabel 4.15 dikali dengan jumlah 
titik lampu yang dibutuhkan per unit rumah yang dapat dilihat pada 
tabel 4.9 sebelumnya. Sehingga batasan instalasi listrik dapat disusun 
sebagai berikut: 
10X1 + 11X2 + 13X3 + 15X4+ 17X5 +20 X6 £  10 (0) + 11 (16) + 13 (1) 
+ 15 (3) + 17 (0) +  20 (0) = 
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10X1 + 11X2 + 13X3 +  15X4 + 17X5 +20X6£  234 
i. Batasan non negatif 
Batasan non negatif adalah X1, X2, X3, X4, X5,X6 0³  
 
3. Analisis Kombinasi Produk Optimal Kuartal IV Tahun 2005 
Setelah persamaan fungsi tujuan dan fungsi batasan diperoleh, maka 
langkah selanjutnya adalah menganalisis kombinasi produk yang optimal 
dengan Linier Programming metode simplek yang dalam hal ini dilakukan 
dengan bantuan program komputer WinQSB dan terdapat dalam lampiran 13. 
Dengan memasukkan data-data seperti fungsi tujuan yang dilakukan 
pembulatan, fungsi batasan permintaan pasar, material tenaga kerja, jasa 
pemborong dan luas tanah ke dalam program WinQSB, diperoleh suatu 
tingkat produksi yang optimal untuk periode produksi kuartal IV tahun 2005. 
Dari analisis tersebut diperoleh hasil kombinasi produk optimal dari masing-
masing tipe rumah sebagai berikut: 
Tipe Muria  : 0 
Tipe Telomoyo : 10,498  
Tipe Rinjani : 1 
Tipe Merapi : 0 
Tipe Galunggung : 0 
Tipe Bromo : 0 
Adapun perbandingan antara hasil produksi dan keuntungan 
sesungguhnya dengan hasil analisis Linier Programming kuartal IV tahun 
2005 dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 4.16 Perbandingan Hasil Penjualan dan Keuntungan Riil dengan 
Hasil Analisis Linier Programming Kuartal IV Tahun 2005 
 
Hasil riil Hasil optimal Jenis 
produk 
Cm 
 (Rp) Penjualan  Total cm 
(Rp) 
Penjualan  Total cm 
(Rp) 
Muria  16.025.100 0 0 0 0 
Telomoyo 31.406.340 8 251.250.720 10,498 329.703.400 
Rinjani 43.572.650 0 0 1 43.572.650 
Merapi 44.209.060 2 88.418.120 0 0 
Galunggung 65.006.610 0 0 0 0 
Bromo  69.628.890 0 0 0 0 
Total   10 339.668.840 11,498 373.276.000 
 
Tabel diatas menunjukkan bahwa luas produksi yang diselenggarakan 
PT WAHYU MULTIPRAKOSA pada kuartal IV tahun 2005 sebanyak 10 
unit dengan kombinasi produknya adalah tipe Telomoyo 36/80 sebanyak 8 
unit, dan tipe Merapi 54/135 sebanyak 2 unit sehingga total kontribusi marjin 
yang dihasilkan sebesar Rp339.668.840,00 ternyata hasil ini belum berada 
pada kondisi yang optimal karena setelah dilakukan perhitungan Linier 
Programming dengan metode simplek dengan bantuan program komputer 
WinQSB, total keuntungan masih dapat ditingkatkan apabila luas produksi 
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yang diselenggarakan PT WAHYU MULTIPRAKOSA pada kuartal IV tahun 
2005 kombinasi tipe Telomoyo 36/80 sebanyak 10,498 unit dan tipe Rinjani 
45/120 sebanyak 1 unit dengan total kontribusi marjin sebesar Rp 
373.276.000. Sehingga terdapat selisih keuntungan yang seharusnya diperoleh 
sebesar Rp 33.607.160.  Karena rumah merupakan satuan yang tidak bisa 
dijual secara pecahan maka 10,498 unit tipe Telomoyo 36/80 nantinya bisa 
dibulatkan menjadi 11 unit.  
Dengan kombinasi produk 11 unit tipe Telomoyo 36/80 dan 1 unit tipe 
Rinjani 45/120 maka dapat dibuat perencanaan alokasi faktor-faktor produksi 
yang ada yaitu dengan mengalikan faktor-faktor produksi tiap unit rumah 
dengan jumlah unit rumah yang akan diproduksi. Misalnya untuk faktor 
produksi tenaga kerja langsung, kebutuhan tenaga dan tukang per m2 untuk 
tiap produk dapat dilihat pada tabel 4.9 sebelumnya kemudian dikali dengan 
unit rumah yang akan diproduksi. Perhitungannnya sebagai berikut: 
Alokasi TKL= ( ) ( )[ ] 222 4411451136 munitmunitm =´+´  
Untuk alokasi faktor produksi yang lainnya bisa dicari dengan cara yang 
sama dan hasilnya adalah sebagai berikut: untuk faktor produksi pemborong 
441 m2; untuk tanah 1000 m2; untuk IMB 12 unit; untuk KRK 1000 m2; untuk 
penyambungan listrik 12 unit; dan untuk pemasangan titik lampu 134 titik. 
Untuk alokasi material perhitungannya sama seperti diatas dan 
kebutuhan material tiap unit rumah dapat dilihat dalam tabel 4.14 sebelumnya 
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sehingga alokasi material bangunan untuk mencapai laba maksimal pada 
kuartal IV tahun 2005 adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.17 Perencanaan Alokasi Material Bangunan Kuartal IV Tahun 2005 
No Nama Bahan Satuan Alokasi material 
1 Batu kali belah  m3 61,2 
2 Pasir Muntilan m3 273,2 
3 Bata Penggaron buah 98.845 
4 Semen Gresik sak 661,5 
5 Kapur Super buah 2053,1 
6 Kerikil/split m3 11,1 
7 Amplas Butterfly Buah 151,9 
8 Kayu6/12 bengkiray Btng 151,9 
9 Kayu3/10 kruing Btng 122,4 
10 Kayu6/12 kruing Btng 197,3 
11 Usuk5/7 kruing Btng 608,7 
12 Rangka plafond kruing Btng 379,8 
13 Reng3/5 kruing Btng 912,6 
14 Lisplank2/20 kruing/meranti Btng 137,2 
15 Papan talang meranti Btng 213,1 
16 Lis eternit profil m’ 1.065,6 
17 Lis eternit biasa kayu profil m’ 1.065,6 
18 Tekwood lps alm jeruk Unit 14,8 
19 Pintu panil jati Buah 61,2 
20 Paku Kg 151,9 
21 Besi dia 8 mm Btng 760,7 
22 Besi dia 6 mm Btng 379,8 
23 Keramik lt 30/30 Asia m2 441 
24 Keramik 20/20 Asia m2 30,6 
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25 Keramik 20/25 Asia m2 182,5 
26 Kaca rayband hitam m2 55,1 
27 Eternit Atrisco Buah 1.760,6 
28 Rooster Buah 547,6 
29 Genteng press Super Soka Buah 7607 
30 Kerpus  Buah 379,8 
31 Seng Gajah m’ 182,5 
32 Cat dinding Decolith Galon 91,8 
33 Cat eternit Decolith Peil 14,8 
34 Cat kusen Emco Kg 45,4 
35 Cat genteng Tamitex Galon 30,6 
36 Plitur pintu Ls 14,8 
37 Plamur Zak 14,8 
38 Minyak cat Tiner A Lt 45,4 
39 Hak angin Buah 151,9 
40 Gerendel Buah 76 
41 Slot pintu Wing Buah 76 
42 Kloset Toto Unit 13 
43 Avur Buah 14,8 
44 Pralon dia 0,5” Union m’ 113,9 
45 Pralon dia 3” Union m’ 99,2 
46 Pralon dia 4” Union m’ 99,2 
47 Knie Union &lem Fox Ls 14,8 
48 Engsel 77 Buah 331 
49 Bendrat Kg 61,2 
 
Tabel diatas juga menunjukkan bahwa permintaan yang dihadapi 
perusahaan pada kuartal IV tahun 2005 tidak sesuai dengan hasil ramalan 
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karena terdapat perbedaan. Ramalan didasarkan pada data penjualan selama 
tiga tahun sebelumnya. Dan memang pada kuartal IV tahun 2005 penjualan 
mengalami penurunan yang cukup drastis yaitu dari 22 unit pada kuartal 
sebelumnya menjadi 10 unit. Hal ini mungkin bisa diantisipasi jika 
perusahaan memiliki usaha pemasaran yang dapat mengantisipasi agar 
penjualan selalu dapat mencapai target minimal sesuai dengan yang 
diramalkan sebelumnya 
4. Analisis Sensitivitas 
Setelah dilakukan analisis Linier programming dengan metode simplek 
dan telah diketahui hasil optimalnya, maka perlu dilakukan analisis 
sensitivitas untuk mengetahui seberapa jauh perubahan baik dalam fungsi 
tujuan maupun fungsi batasan tanpa melakukan perhitungan ulang dari awal. 
Analisis sensitivitas hasil perhitungan komputer dengan program WinQSB 
dapat disajikan sebagai berikut: 
 
 
a. Analisis koefisien fungsi tujuan 
Analisis ini untuk mengetahui seberapa besar perubahan dalam 
koefisien-koefisien fungsi tujuan diperbolehkan agar tidak mengubah nilai 
optimalnya. Dari hasil analisis sensitivitas fungsi tujuan diketahui bahwa: 
1) Perubahan koefisien fungsi tujuan untuk produk tipe Muria dapat 
dinaikkan maksimal 25.293.700 dari 16.025.100 yang digunakan 
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sekarang, sedang penurunannya dapat diturunkan sampai –M (negatif 
yang besar). 
2) Perubahan koefisien fungsi tujuan untuk produk tipe Telomoyo dapat 
dinaikkan maksimal 32.139.730 dari 31.406.340 yang digunakan 
sekarang, sedang penurunannya dapat diturunkan sampai 29.485.900. 
3) Perubahan koefisien fungsi tujuan untuk produk tipe Rinjani dapat 
dinaikkan maksimal M (positif yang besar) dari 43.572.650 yang 
digunakan sekarang, sedang penurunannya dapat diturunkan sampai 
39.247.390. 
4) Perubahan koefisien fungsi tujuan untuk produk tipe Merapi dapat 
dinaikkan maksimal sampai 47.088.430 dari 44.209.060 yang 
digunakan sekarang, sedang penurunannya dapat diturunkan sampai    
-M (negatif yang besar). 
5) Perubahan koefisien fungsi tujuan untuk produk tipe Galunggung 
dapat dinaikkan maksimal sampai M (positif yang besar) dari 
65.006.610 yang digunakan sekarang, sedang penurunannya dapat 
diturunkan sampai 58.428.440. 
6) Perubahan koefisien fungsi tujuan untuk produk tipe Bromo dapat 
dinaikkan maksimal samapai M (positif yang besar) dari 69.628.890 
yang digunakan sekarang, sedang penurunannya dapat diturunkan 
sampai 68.040.050. 
Selama perubahan koefisien fungsi tujuan masih berada dalam batas 
minimal dan batas maksimal yang diperbolehkan maka perubahan tersebut 
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tidak akan mengubah kombinasi optimal yang telah dicapai, namun 
demikian perubahan tersebut menyebabkan adanya perubahan pada 
besarnya kontribusi marjin per unit sehingga nilai fungsi tujuan akan 
mengalami perubahan.  
b. Analisis sensitivitas nilai ruas kanan 
Analisis ini diperlukan untuk mengetahui kemungkinan perubahan 
nilai ruas kanan yang menunjukkan kapasitas fungsi batas atau kapasitas  
sumber daya yang tersedia. Perubahan nilai kanan suatu fungsi batasan 
menunjukkan adanya pengetatan ataupun pelonggaran terhadap batasan 
tersebut. Makin besar nilai kanan suatu fungsi batasan berarti makin 
longgar perubahannya, sebaliknya makin ketat perubahan batasan tersebut 
bila nilai kanan fungsi batasan diperkecil. 
Perubahan nilai ruas kanan tersebut akan menyebabkan terjadinya 
perubahan pada bilai fungsi tujuan, dimana besarnya pengaruh perubahan 
tersebut ditunjukkan oleh besarnya opportunity cost untuk setiap unit 
perubahan. Perubahan tersebut  dapat dilakukan dalam batas minimal dan 
batas maksimal yang diperbolehkan agar tetap berada pada luas produksi 
yang optimal. Tetapi apabila perubahannya berada diluar dari batas yang 
diperbolehkan maka akan mengubah kombinasi produk yang telah 
dicapai. Dari lampiran combined report for PT WAHYU 
MULTIPRAKOSA dalam analysis for RHS (Right Hand Side) diketahui 
bahwa: 
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1) Untuk batasan permintaan produk Muria 29/70 perubahan nilai ruas 
kanan yang diperbolehkan adalah minimal sampai dengan 0 dan 
perubahan maksimalnya tidak boleh lebih dari M (positif yang besar). 
2) Untuk batasan permintaan produk Telomoyo 36/80 perubahan nilai 
ruas kanan yang diperbolehkan adalah minimal sampai dengan 10,498 
dan perubahan maksimalnya tidak boleh lebih dari M (positif yang 
besar). 
3) Untuk batasan permintaan produk Rinjani 45/120 perubahan nilai ruas 
kanan yang diperbolehkan adalah minimal sampai dengan 0 dan 
perubahan maksimalnya tidak boleh lebih dari 9,4006. 
4) Untuk batasan permintaan produk Merapi 54/135 perubahan nilai ruas 
kanan yang diperbolehkan adalah minimal sampai dengan 0 dan 
perubahan maksimalnya tidak boleh lebih dari M (positif yang besar). 
5) Untuk batasan permintaan produk Galunggung 67/135 perubahan nilai 
ruas kanan yang diperbolehkan adalah minimal sampai dengan 0 dan 
perubahan maksimalnya tidak boleh lebih dari 5,6429. 
6) Untuk batasan permintaan produk Bromo 78/150 perubahan nilai ruas 
kanan yang diperbolehkan adalah minimal sampai dengan 0 dan 
perubahan maksimalnya tidak boleh lebih dari 4,8457. 
7) Untuk batasan tenaga kerja perubahan nilai ruas kanan yang 
diperbolehkan adalah minimal 422,9275 dan perubahan maksimalnya 
sampai M (positif yang besar). 
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8) Untuk batasan jasa pemborong perubahan nilai ruas kanan yang 
diperbolehkan adalah minimal 422,9275 dan perubahan maksimalnya 
sampai M (positif yang besar). 
9) Untuk batasan tanah perubahan nilai ruas kanan yang diperbolehkan 
adalah minimal 959,8398 dan perubahan maksimalnya sampai M 
(positif yang besar). 
10) Untuk batasan IMB perubahan nilai ruas kanan yang diperbolehkan 
adalah minimal 11,498 dan perubahan maksimalnya sampai M (positif 
yang besar). 
11) Untuk batasan KRK perubahan nilai ruas kanan yang diperbolehkan 
adalah minimal 959,8389 dan perubahan maksimalnya sampai M 
(positif yang besar). 
12) Untuk batasan jasa penyambungan listrik perubahan nilai ruas kanan 
yang diperbolehkan adalah minimal 11,498 dan perubahan 
maksimalnya sampai M (positif yang besar). 
13) Untuk batasan pemasangan titik lampu perubahan nilai ruas kanan 
yang diperbolehkan adalah minimal 128,4778 dan perubahan 
maksimalnya sampai M (positif yang besar). 
Karena banyaknya batasan material, maka untuk mempermudah 
analisis nilai ruas kanan material, penulis merangkumnya dalam sebuah 
tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.18 Analisis Nilai Ruas Kanan Material 
 
No Nama Bahan Satuan Perubahan nilai ruas kanan yang diperbolehkan 
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Batas minimal Batas maksimal 
1 Batu kali belah m3 58,6899 M 
2 Pasir m3 262,0051 M 
3 Bata buah 94.794,26 M 
4 Semen sak 634,3913 M 
5 Kapur buah 1.968,963 M 
6 Kerikil/split m3 10,6482 M 
7 Amplas Buah 145,675 M 
8 Kayu6/12 Btng 145,675 M 
9 Kayu3/10 Btng 117,3799 M 
10 Kayu6/12 Btng 189,2176 M 
11 Usuk5/7 Btng 583,7499 M 
12 Rangka plafond Btng 364,2376 M 
13 Reng3/5 Btng 93,1 1.285,1 
14 Lisplank2/20 Btng 131,5775 M 
15 Papantalang Btng 204,365 M 
16 Lis eternit profil m’ 1.021,925 M 
17 Lis eternit biasa m’ 1.021,925 M 
18 Tekwood Unit 14,1976 M 
19 Pintu panil Buah 58,6899 M 
20 Paku Kg 145,675 M 
21 Besi dia8 Btng 729,525 M 
22 Besi dia6 Btng 364,2376 M 
23 Keramik lt 30/30 m2 422,9275 M 
24 Keramik 20/20 m2 29,345 M 
25 Keramik 20/25 m2 175,02 M 
26 Kaca m2 52,8409 M 
27 Eternit Buah 729,525 M 
28 Rooster Buah 525,16 M 
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29 Genteng Buah 7.295,25 M 
30 Kerpus Buah 364,2376 M 
31 Seng m’ 175,02 M 
32 Cat dinding Galon 88,0349 M 
33 Cat eternit Peil 14,1976 M 
34 Cat kusen  Kg 43,5426 M 
35 Cat genteng Galon 29,345 M 
36 Plitur pintu Ls 14,1976 M 
37 Plamur Zak 14,1976 M 
38 Minyak cat Lt 43,5426 M 
39 Hak angin Buah 145,675 M 
40 Gerendel Buah 72,8875 M 
41 Slot pintu  Buah 72,8875 M 
42 Kloset  Unit 12.498 M 
43 Avur Buah 14,1976 M 
44 Pralon dia0,5” m’ 109,2313 M 
45 Pralon dia3” m’ 95,1337 M 
46 Pralon dia4” m’ 95,1337 M 
47 Knie&lem Ls 14,1976 M 
48 Engsel Buah 317,4456 M 
49 Bendrat Kg 58,6899 M 
 Ket: M berarti positif yang besar 
Untuk perubahan batasan permintaan produk Muria 29/70, 
Telomoyo 36/80, dan Merapi 54/135 selama masih dalam batas-batas 
yang diperbolehkan maka perubahan tersebut tidak akan mengubah 
kombinasi produk optimal yang telah dicapai dan juga tidak berpengaruh 
terhadap nilai fungsi tujuan karena nilai opportunity cost dari semua 
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fungsi batasan permintaan produk tersebut adalah nol (0). Sedangkan 
untuk perubahan batasan permintaan produk Rinjani 45/120, Galunggung 
67/135, dan Bromo 78/150 dalam batas yang diperbolehkan akan 
mempengaruhi nilai fungsi tujuan sebesar opportunity cost-nya yaitu 
produk Rinjani 45/120 sebesar 4.325.260, produk Galunggung 67/135 
sebesar 6.578.167, dan produk Bromo 78/150 sebesar 1.588.842 untuk 
setiap unit perubahan. 
Untuk semua perubahan batasan material selama masih dalam batas-
batas yang diperbolehkan maka perubahan tersebut tidak berpengaruh 
terhadap nilai fungsi tujuan karena nilai opportunity cost dari semua 
batasan material tersebut adalah nol (0) kecuali untuk material reng 3/5, 
perubahannya dalam batas yang diperbolehkan akan mempengaruhi nilai 
fungsi tujuan sebesar opportunity cost-nya yaitu 421,561. 
Untuk perubahan tenaga kerja, jasa pemborong, tanah, IMB, KRK, 
dan instalasi listrik selama masih dalam batas-batas yang diperbolehkan 
maka perubahan tersebut tidak akan mengubah kombinasi produk optimal 
yang telah dicapai dan juga tidak berpengaruh terhadap nilai fungsi tujuan 
karena nilai opportunity cost dari semua fungsi batasan permintaan produk 
tersebut adalah nol (0). 
Dari hasil analisis menunjukkan bahwa ketika kombinasi optimal 
telah tercapai masih banyak kapasitas yang menganggur atau tersisa untuk 
sebagian besar fungsi batasan yaitu untuk batasan permintaan produk 
Telomoyo 36/80 masih ada kapasitas menganggur sebesar 5unit dan untuk 
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batasan permintaan produk Merapi 54/135 sebesar 3 unit. Untuk batasan 
tenaga kerja sebesar 360,0725 m2; untuk batasan  jasa pemborong sebesar 
360,0725 m2; untuk batasan tanah sebesar 27.870,16m2; untuk batasan 
IMB sebesar 8,502 unit;untuk batasan KRK sebesar 27.870,16 m2; untuk 
batasan jasa penyambungan listrik sebesar 8,502 unit; dan untuk batasan 
pemasangan titik lampu sebesar 105,5221 titik. 
Sedangkan untuk batasan permintaan produk Muria 29/70, produk 
Rinjani 45/120, produk Galunggung 67/135, produk Bromo 78/150, dan 
batasan material reng 3/5 sudah tidak terdapat kapasitas menganggur 
berarti permintaan produk Muria 29/70, produk Rinjani 45/120, produk 
Galunggung 67/135, produk Bromo 78/150,dan reng 3/5 dapat terpenuhi. 
 Untuk besarnya kapasitas menganggur pada batasan material dapat 







Tabel 4.19 Kapasitas Menganggur pada Material 
 
No Nama Bahan Satuan Kapasitas menganggur 
1 Batu kali belah  m3 49,71 
2 Pasir m3 223,1949 
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3 Bata buah 80.704,74 
4 Semen sak 540,1087 
5 Kapur buah 1.676,337 
6 Kerikil/split m3 9,1518 
7 Amplas Buah 124,025 
8 Kayu6/12 Btng 124,025 
9 Kayu3/10 Btng 99,7201 
10 Kayu6/12 Btng 161,1824 
11 Usuk5/7 Btng 496,95 
12 Rangka plafond Btng 310,3624 
13 Reng3/5 Btng 0 
14 Lisplank2/20 Btng 112,0226 
15 Papantalang Btng 174,035 
16 Lis eternit profil m’ 869,5751 
17 Lis eternit biasa m’ 869,5751 
18 Tekwood Unit 12,3024 
19 Pintu panil Buah 49,7101 
20 Paku Kg 124,025 
21 Besi dia8 Btng 620,975 
22 Besi dia6 Btng 310,3624 
23 Keramik lt 30/30 m2 360,0725 
24 Keramik 20/20 m2 24,855 
25 Keramik 20/25 m2 148,88 
26 Kaca m2 44,8591 
27 Eternit Buah 620,975 
28 Rooster Buah 446,94 
29 Genteng Buah 6.209,75 
30 Kerpus Buah 310,3624 
31 Seng m’ 148,88 
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32 Cat dinding Galon 74,8651 
33 Cat eternit Peil 12,3024 
34 Cat kusen  Kg 37,1574 
35 Cat genteng Galon 24,855 
36 Plitur pintu Ls 12,3024 
37 Plamur Zak 12,3024 
38 Minyak cat Lt 37,1574 
39 Hak angin Buah 124,025 
40 Gerendel Buah 62,0125 
41 Slot pintu  Buah 62,0125 
42 Kloset  Unit 11,502 
43 Avur Buah 40,0024 
44 Pralon dia0,5” m’ 93,1687 
45 Pralon dia3” m’ 80,8663 
46 Pralon dia4” m’ 80,8663 
47 Knie&lem Ls 40,0024 
48 Engsel Buah 271,5544 
49 Bendrat Kg 49,7101 
 
5. Perencanaan Kombinasi Produk Optimal Kuartal I Tahun 2006 
Setelah terbukti bahwa penentuan kombinasi produk dengan 
menggunakan metode simplek lebih optimal, maka metode ini bisa dipakai 
sebagai dasar untuk penentuan kombinasi produk di masa yang akan datang 
dalam penelitian ini penulis hanya mengkhususkan pada kuartal I tahun 2006. 
Pada tahun 2005, perusahaan menetapkan harga baru untuk semua 
produknya mengingat melonjaknya harga bahan-bahan yang digunakan untuk 
produksi yang sebenarnya terjadi pada pertengahan Oktober 2005. Tetapi 
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perusahaan menetapkan kebijaksanaan untuk membuat perubahan harga 
produknya pada awal tahun 2006 ini. Adapun harga baru tersebut dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4. 20 Harga Jual Rumah pada Kuartal I Tahun 2006 
Tipe rumah Luas 
Rumah 








Muria 29/70 62.073.000 12.414.600 500.000 61.573.000 
Telomoyo 36/80 91.630.000 18.326.000 1.000.000 90.630.000 
Rinjani 45/120 119.020.000 23.804.000 1.500.000 117.520.000 
Merapi 54/135 128.095.000 25.619.000 1.500.000 126.595.000 
Galunggung 67/135 166.606.000 33.321.200 1.500.000 165.106.000 
Bromo 78/150 186.439.000 37.287.800 2.500.000 183.939.000 
 
Sumber : PT WAHYU MULTIPRAKOSA 
 
Dengan adanya perubahan harga pada awal tahun 2006 ini maka akan 
berpengaruh pada contribution margin. Dengan demikian perhitungan 
contribution margin masing-masing produk dapat dilihat pada tabel dibawah 
ini. 
Tabel 4.21 Contribution Margin tiap Unit Rumah pada Kuartal I Tahun 2006 
Ket  Tipe rumah 
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61.573.000 90.630.000 117.520.000 126.595.000 165.106.000 183.939.000 
Biaya 
Var/unit 
39.904.900 50.893.658,72 63.127.353,96 73.740.943,64 84.953.389,84 97.361.110,56 
cm/unit 21.668.100 39.736.341,28 54.392.646,04 52.854.056,36 80.152.610,16 86.577.889,44 
 
Perubahan pada contribution margin ini tentu saja akan berpengaruh 
pada perumusan fungsi tujuan Linier Programming. Menurut hasil analisis 
sensitivitas yang telah dilakukan sebelumnya, untuk produk tipe Telomoyo 
dan  Merapi perubahan koefisien fungsi tujuannya sudah tidak berada dalam 
batas minimal dan maksimal yang diperbolehkan sehingga perubahan tersebut 
menyebabkan adanya perubahan dalam perumusan fungsi tujuan Linier 
Programming. Adapun fungsi tujuan yang baru adalah sebagai berikut: 
MaksimumkanZ=21.668.100X1 + 39.736.341,28  X2 +  54.392.646,04X3  + 
                         52.854.056,36 X4 + 80.152.610,16X5 + 86.577.889,44X6 
Meskipun terjadi perubahan dalam perumusan fungsi tujuan tetapi tidak 
terjadi perubahan pada perumusan fungsi batasan karena tidak terjadi 
perubahan pada alokasi kebutuhan bahan-bahan untuk pembuatan rumah. 
Perubahan hanya terdapat pada kapasitas tanah yang tersedia untuk kuartal I 
tahun 2006 yaitu sebesar 27.000 m2. Perubahan ini tentu saja hanya akan 
berpengaruh pada batasan tanah dan KRK saja sedangkan untuk alokasinya 
adalah tetap. 
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Setelah persamaan fungsi tujuan yang baru diperoleh dan telah 
mengalami pembulatan maka langkah selanjutnya adalah menganalisis 
kombinasi produk yang optimal dengan Linier Programming metode simplek 
dengan bantuan WinQSB. Dengan memasukkan data berupa fungsi tujuan 
yang baru kedalam program WinQSB sebelumnya akhirnya diperoleh tingkat 
produksi yang optimal untuk periode produksi Kuartal I tahun 2006. Dari 
analisis yang terdapat dalam lampiran 14 diperoleh hasil kombinasi produk 
optimal dari masing-masing tipe rumah sebagai berikut: 
Tipe Muria : 0 unit 
Tipe Telomoyo : 10,498  
Tipe Rinjani : 1 unit 
Tipe Merapi : 0 unit 
Tipe Galunggung : 0 unit 
Tipe Bromo : 0 unit 
Adapun hasil produksi dan keuntungan yang akan diperoleh menurut 






Tabel 4.22 Hasil Penjualan dan Keuntungan Hasil Analisis Linier 
Programming Kuartal I Tahun 2006 
Hasil optimal Jenis produk Tipe 
rumah 
Cm 




Muria 29/70 21.668.100 0 0 
Telomoyo 36/80 39.736.340 10,498 417.151.600 
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Rinjani 45/120 54.392.650 1 54.736.340 
Merapi 54/135 52.854.060 0 0 
Galunggung 67/135 80.152.610 0 0 
Bromo 78/150 86.577.890 0 0 
Total    11,498 471.544.200 
 
Tabel diatas menunjukkan bahwa pada kuartal I tahun 2006, PT 
WAHYU MULTIPRAKOSA akan memperoleh keuntungan sebesar Rp 
471.544.200 dengan memproduksi sebanyak  11,498 unit dengan kombinasi 
tipe Telomoyo 36/80 sebanyak 10,498 unit dan tipe Rinjani 45/120 sebanyak 
1 unit. Karena rumah merupakan barang yang dijual secara utuh, bukan 
pecahan maka tipe Telomoyo 36/80 bisa diproduksi sebesar 11 unit. Dengan 
jumlah produksi sama dengan jumlah produksi pada kuartal sebelumnya maka 
perencanaan alokasi faktor-faktor produksinyapun sama dengan periode 
sebelumnya karena tidak terjadi perubahan pada fungsi batasan. 
Selama ini, perusahaan belum pernah menerapkan analisis Linier 
Programming metode simplek dalam perencanaan produksinya sehingga hasil 
yang lebih baik dari penggunaan metode ini perlu menjadi perhatian 
perusahaan dalam melakukan perencanaan produksi berikutnya.  
Setelah dilakukan analisis Linier Programming dengan metode simplek 
dan telah diketahui hasil optimalnya, maka langkah selanjutnya adalah 
melakukan analisis sensitivitas..Analisis sensitivitas ini terdapat dalam 
lampiran dan dapat diartikan sebagai berikut.  
a. Analisis koefisien fungsi tujuan 
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1) Perubahan koefisien fungsi tujuan untuk produk tipe Muria dapat 
dinaikkan maksimal 32.002.420 dari 21.668.100 yang digunakan 
sekarang, sedang penurunannya dapat diturunkan sampai –M (negatif 
yang besar). 
2) Perubahan koefisien fungsi tujuan untuk produk tipe Telomoyo dapat 
dinaikkan maksimal 39.963.150 dari 39.736.340 yang digunakan 
sekarang, sedang penurunannya dapat diturunkan sampai 35.251.810. 
3) Perubahan koefisien fungsi tujuan untuk produk tipe Rinjani dapat 
dinaikkan maksimal M (positif yang besar) dari 54.392.650 yang 
digunakan sekarang, sedang penurunannya dapat diturunkan sampai 
49.657.090. 
4) Perubahan koefisien fungsi tujuan untuk produk tipe Merapi dapat 
dinaikkan maksimal sampai 59.577.840 dari 52.854.060 yang 
digunakan sekarang, sedang penurunannya dapat diturunkan sampai    
-M (negatif yang besar). 
5) Perubahan koefisien fungsi tujuan untuk produk tipe Galunggung 
dapat dinaikkan maksimal sampai M (positif yang besar) dari 
80.152.610 yang digunakan sekarang, sedang penurunannya dapat 
diturunkan sampai 73.925.600. 
6) Perubahan koefisien fungsi tujuan untuk produk tipe Bromo dapat 
dinaikkan maksimal sampai M (positif yang besar) dari 86.577.890 
yang digunakan sekarang, sedang penurunannya dapat diturunkan 
sampai 86.086.510. 
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Selama perubahan koefisien fungsi tujuan masih berada dalam batas 
minimal dan batas maksimal yang diperbolehkan maka perubahan tersebut 
tidak akan mengubah kombinasi optimal yang telah dicapai. 
b. Analisis nilai ruas kanan 
 Karena perubahan pada perumusan fungsi batasan hanya pada dua 
batasan saja yaitu tanah dan KRK dan batasan yang lainnya masih sama 
dengan kuartal sebelumnya maka hasil analisis nilai ruas kanan untuk se 
mua batasan adalah sama dengan analisis pada kuartal sebelumnya kecuali 
tanah dan KRK. Sedangkan analisis nilai ruas kanan untuk batasan tanah 
dan KRK adalah sama yaitu dapat dinaikkan maksimal M (positif yang 
besar) dan dapat diturunkan sampai dengan 959,8398. Kapasitas 
menganggur yang ada pada kuartal I tahun 2006 ini juga sama dengan 
kapasitas menganggur pada kuartal IV tahun 2005 kecuali untuk batasan 
tanah dan KRK besarnya kapasitas menganggur adalah 26.040,16m2. 
Hasil analisis yang memperlihatkan banyaknya kapasitas 
menganggur yang dimiliki perusahaan, harus mendapat perhatian khusus 
dari perusahaan supaya dalam proses produksi yang berikutnya kapasitas 
menganggur ini bisa dimanfaatkan terlebih dulu. Kapasitas menganggur 
ini juga bisa dimanfaatkan ketika perusahaan memperoleh pesanan 
tambahan dari konsumen. 
Dari semua tipe rumah yang ditawarkan kepada konsumen, pada 
kenyataannya rumah yang laku dijual oleh perusahaan adalah rumah tipe 
Telomoyo 36/80. Hal ini menunjukkan kalau pembeli dari P4A sebagian 
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besar adalah masyarakat menengah ke bawah. Mereka biasanya tidak 
terlalu menuntut banyak perubahan mendasar atas spesifikasi bangunan 
dan spesifikasi teknis yang telah ditawarkan perusahaan.  
Untuk dapat memenuhi kebutuhan konsumen yang mendesak akan 
rumah, perusahaan bisa meninjau kembali kebijaksanaan produksinya 
yang akan membuat rumah setelah mendapatkan pesanan dari konsumen 
dan mencoba untuk membuat persediaan barang jadi (rumah) walaupun 
hanya beberapa unit atau memproduksi seluruh unit rumah sesuai dengan 
yang direncanakan tetapi tidak sampai pada tahap finishing agar 
perusahaan tetap bisa menampung permintaan dari konsumen yang 
menginginkan spesifikasi yang berbeda dari yang ditawarkan. Linier 
Programming ini bermanfaat bagi perusahaan untuk membuat rencana 
produksi yang tepat dengan memperhatikan berbagai batasan yang 










Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dibahas dalam bab 
sebelumnya kemudian diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. PT WAHYU MULTIPRAKOSA cabang Semarang selama ini menerapkan 
kebijakan untuk memproduksi rumah setelah mendapat pesanan dari 
konsumen dan perusahaan berusaha untuk memenuhi semua permintaan yang 
terjadi dengan cara melakukan subkontrak dengan para bas borong. 
2. Untuk dapat memaksimalkan laba perusahaan maka seharusnya perencanaan 












Tabel 5.1 Perencanaan Alokasi Faktor-faktor produksi Kuartal I Tahun 2006 
 
No Nama Bahan Satuan Alokasi faktor 
produksi 
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1 Batu m3 61,2 
2 Pasir m3 273,2 
3 Bata buah 98.845 
4 Semen sak 661,5 
5 Kapur buah 2053,1 
6 Kerikil/split m3 11,1 
7 Amplas Buah 151,9 
8 Kayu6/12 Btng 151,9 
9 Kayu3/10 Btng 122,4 
10 Kayu6/12 Btng 197,3 
11 Usuk5/7 Btng 608,7 
12 Rangka plafond Btng 379,8 
13 Reng3/5 Btng 912,6 
14 Lisplank2/20 Btng 137,2 
15 Papantalang Btng 213,1 
16 Lis eternit profil m’ 1.065,6 
17 Lis eternit biasa m’ 1.065,6 
18 Tekwood Unit 14,8 
19 Pintu panil Buah 61,2 
20 Paku Kg 151,9 
21 Besi dia8 Btng 760,7 
22 Besi dia6 Btng 379,8 
23 Keramik lt 30/30 m2 441 
24 Keramik 20/20 m2 30,6 
25 Keramik 20/25 m2 182,5 
26 Kaca m2 55,1 
27 Eternit Buah 1.760,6 
28 Rooster Buah 547,6 
29 Genteng Buah 7607 
30 Kerpus Buah 379,8 
31 Seng m’ 182,5 
32 Cat dinding Galon 91,8 
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33 Cat eternit Peil 14,8 
34 Cat kusen Kg 45,4 
35 Cat genteng Galon 30,6 
36 Plitur pintu Ls 14,8 
37 Plamur Zak 14,8 
38 Minyak cat Lt 45,4 
39 Hak angin Buah 151,9 
40 Gerendel Buah 76 
41 Slot pintu Buah 76 
42 Kloset Unit 13 
43 Avur Buah 14,8 
44 Pralon dia0,5” m’ 113,9 
45 Pralon dia3” m’ 99,2 
46 Pralon dia4” m’ 99,2 
47 Knie&lem Ls 14,8 
48 Engsel Buah 331 
49 Bendrat Kg 61,2 
50 Tenaga kerja langsung m2 441 
51 Jasa pemborong m2 441 
52 Tanah m2 1000 
53 IMB Unit 12 
54 KRK m2 1000 
55 Jasa penyambungan listrik Unit  12 
56 Pemasangan titik lampu Titik  134 
 
3. Untuk tetap mencapai optimalisasi setelah penyelesaian optimal diperoleh 
maka kemungkinan perubahan alokasi faktor produksi yang dimiliki oleh PT 
WAHYU MULTIPRAKOSA adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 5.2 Perubahan Kemungkinan Alokasi Faktor-faktor Produksi 
No Nama Bahan Satuan Perubahan nilai ruas kanan yang diperbolehkan 
 cxxxii 
Batas minimal Batas maksimal 
1 Batu m3 58,6899 M 
2 Pasir m3 262,0051 M 
3 Bata buah 94.794,26 M 
4 Semen sak 634,3913 M 
5 Kapur buah 1.968,963 M 
6 Kerikil/split m3 10,6482 M 
7 Amplas Buah 145,675 M 
8 Kayu6/12 Btng 145,675 M 
9 Kayu3/10 Btng 117,3799 M 
10 Kayu6/12 Btng 189,2176 M 
11 Usuk5/7 Btng 583,7499 M 
12 Rangka plafond Btng 364,2376 M 
13 Reng3/5 Btng 93,1 1.285,1 
14 Lisplank2/20 Btng 131,5775 M 
15 Papantalang Btng 204,365 M 
16 Lis eternit profil m’ 1.021,925 M 
17 Lis eternit biasa m’ 1.021,925 M 
18 Tekwood Unit 14,1976 M 
19 Pintu panil Buah 58,6899 M 
20 Paku Kg 145,675 M 
21 Besi dia8 Btng 729,525 M 
22 Besi dia6 Btng 364,2376 M 
23 Keramik lt 30/30 m2 422,9275 M 
24 Keramik 20/20 m2 29,345 M 
25 Keramik 20/25 m2 175,02 M 
26 Kaca m2 52,8409 M 
27 Eternit Buah 729,525 M 
28 Rooster Buah 525,16 M 
29 Genteng Buah 7.295,25 M 
30 Kerpus Buah 364,2376 M 
31 Seng m’ 175,02 M 
32 Cat dinding Galon 88,0349 M 
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33 Cat eternit Peil 14,1976 M 
34 Cat kusen  Kg 43,5426 M 
35 Cat genteng Galon 29,345 M 
36 Plitur pintu Ls 14,1976 M 
37 Plamur Zak 14,1976 M 
38 Minyak cat Lt 43,5426 M 
39 Hak angin Buah 145,675 M 
40 Gerendel Buah 72,8875 M 
41 Slot pintu  Buah 72,8875 M 
42 Kloset  Unit 12.498 M 
43 Avur Buah 14,1976 M 
44 Pralon dia0,5” m’ 109,2313 M 
45 Pralon dia3” m’ 95,1337 M 
46 Pralon dia4” m’ 95,1337 M 
47 Knie&lem Ls 14,1976 M 
48 Engsel Buah 317,4456 M 
49 Bendrat Kg 58,6899 M 
50 Tenaga kerja langsung  m2 422,9275 M 
51 Jasa pemborong m2 422,9275 M 
52 Tanah m2 959,8398 M 
53 IMB Unit  11,498 M 
54 KRK m2 959,8398 M 
55 Jasa penyambungan listrik Unit  11,498 M 
56 Pemasangan titik lampu Titik  128,4778 M 
 
4. Perusahaan pengembang dan kontraktor PT WAHYU MULTIPRAKOSA 
belum melakukan operasi produksinya secara optimal sehingga laba yang 
diperoleh belum mencapai titik maksimal. Kesimpulan ini diambil 
berdasarkan total contribution margin riil selama kuartal IV tahun 2005 
sebesar Rp 339.668.840,00 masih dibawah total contribution margin yang 
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sebenarnya bisa dicapai pada kuartal tersebut yaitu sebesar Rp373.276.000,00. 
Atau dengan kata lain bahwa perusahaan hanya bisa mencapai keuntungan 
90,99% dari keuntungan yang sebetulnya bisa diperoleh pada kuartal IV tahun 
2005. 
5. Berdasarkan perhitungan di bab IV, sebagian besar fasilitas-fasilitas yang 
dimiliki perusahaan perusahaan berada dalam kapasitas menganggur kecuali 
kapasitas permintaan produk Muria 29/70, produk Rinjani 45/120, produk 
Galunggung 67/135, produk Bromo 78/150, kapasitas material reng 3/5 sudah 
tidak terdapat kapasitas menganggur.  
6. Pada kuartal IV tahun 2005 terdapat perbedaan hasil antara permintaan 
produk sebenarnya yaitu 10 unit rumah dengan permintaan produk yang telah 
diramalkan sebelumnya yaitu 20 unit rumah. 
 
B. Keterbatasan Penelitian 
Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini yang harus diperhatikan 
(diperbaiki) dalam penelitian mendatang adalah: 
1. Penelitian ini tidak memperhatikan terjadinya perbedaan antara harga per m2 
bangunan dalam RAB (Rencana Anggaran Biaya) dengan harga per m2 
bangunan yang berlaku dalam kontrak kerja dengan para bas borong. Karena 
dalam penelitian ini penulis hanya menggunakan harga yang tercantum dalam 
RAB. 
2.  Penelitian ini mengabaikan adanya penambahan dan pengurangan yang 
dilakukan oleh beberapa konsumen yang menginginkan adanya perbedaan 
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spesifikasi teknis dan spesifikasi bangunan dari yang telah distandarkan oleh 
perusahaan. Karena penulis menganggap penambahan itu sebanding dengan 
pengurangan yang juga dilakukan oleh konsumen atau nilai dari penambahan 
itu biasanya kecil jika dibandingkan dengan nilai yang akan diperoleh 
perusahaan. 
3. Penelitian ini tidak membahas lebih lanjut mengenai penggunaan 
subkontraktor  oleh PT WAHYU MULTIPRAKOSA dalam proses 
produksinya sehinggga penelitian mendatang sebaiknya meneliti tentang 
keefektifan penggunaan subkontraktor oleh perusahaan. 
 
C. Saran  
Berdasarkan pembahasan yang sudah disimpulkan diatas maka penulis 
mencoba memberi beberapa saran yang mungkin nanti dapat dipakai sebagai 
bahan pertimbangan pihak manajemen dalam menentukan kebijaksanaan-
kebijaksanaan produksi di masa sekarang maupun masa yang akan datang. 
Adapun saran-saran yang bisa penulis sampaikan sebagai berikut: 
1. PT WAHYU MULTIPRAKOSA sebaiknya meninjau kembali kebijaksanaan 
proses produksinya selama ini, dimana perusahaan akan berproduksi setelah 
mendapatkan pesanan dari konsumen.  
2. Untuk dapat mencapai laba maksimal dengan memperhatikan keterbatasan 
faktor produksi yang ada terutama permintaan, berdasarkan hasil analisis 
Linier Programming untuk kuartal I tahun 2006, perusahaan seharusnya 
memproduksi 11 unit tipe Telomoyo 36/80 dan 1 unit tipe Rinjani 45/120. 
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3. Dalam melakukan perencanaan produksi sebaiknya perusahaan 
memperhatikan memperhatikan tabel 5.2 yaitu tabel kemungkinan perubahan 
alokasi faktor-faktor produksi supaya perusahaan bisa mengalokasikan faktor-
faktor produksinya  secara tepat dan akhirnya tetap bisa mencapai laba 
optimal. 
4. Perusahaan dalam menentukan luas produksinya sebaiknya menggunakan 
Linier Programming metode simplek karena metode ini telah terbukti 
memberikan total contribution margin yang lebih banyak daripada total 
contribution margin yang diperoleh pada produksi riil perusahaan. 
5. Sebaiknya perusahaan mengutamakan penggunaan kapasitas yang masih 
menganggur dalam produksi yang akan datang dan mempertimbangkan 
pesanan khusus yang muncul dengan pemanfaatan kapasitas ini.  
6. Perusahaan perlu meningkatkan usaha pemasarannya guna meningkatkan 
permintaan. Upaya meningkatkan permintaan bisa dengan cara: 
a. Meningkatkan pelayanan terhadap konsumen melalui penyediaan produk 
yang siap untuk dihuni dan ketepatan waktu pengadaan rumah maupun 
peningkatan kualitas produknya. 
b. Didalam promosinya di beberapa media yang telah digunakan, perusahaan 
juga mencantumkan berapa unit rumah yang akan diproduksi oleh 
perusahaan. Dimana ketetapan produksi rumah ini bisa didasarkan pada 
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Data Kegiatan dan Biaya Tenaga Kerja Tak Langsung Tahun 2005 
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Volume produksi Bln 
ke 
Biaya TKTL 
(Rp) Muria Telomoyo Rinjani Merapi Galunggung  Bromo Total 
1 16.505.000 0 1 0 0 0 0 1 
2 16.820.000 0 4 0 0 0 0 4 
3 16.715.000 0 3 0 0 0 0 3 
4 17.135.000 0 6 2 0 0 0 8 
5 16.610.000 0 2 0 0 0 0 2 
6 17.555.000 0 7 0 1 0 0 8 
7 16.505.000 0 1 0 0 0 0 1 
8 17.345.000 0 7 0 0 0 0 7 
9 17.082.500 0 5 0 0 0 0 5 
10 17.660.000 0 9 0 0 0 0 9 
11 16.610.000 0 2 0 0 0 0 2 
12 17.765.000 0 7 1 2 0 0 10 
Tot 204.307.000 0 54 3 3 0 0 60     
 
Sumber: PT WAHYU MULTIPRAKOSA 
 
 
Data Kegiatan dan Biaya Iklan& Penjualan Tahun 2005 
 
Volume produksi Bln 
ke 
Biaya iklan 
(Rp) Muria Telomoyo Rinjani Merapi Galunggung Bromo Total 
1 8.000.000 0 1 0 0 0 0 1 
2 8.200.000 0 4 0 0 0 0 4 
3 27.595.000 0 3 0 0 0 0 3 
4 8.125.000 0 6 2 0 0 0 8 
5 8.050.000 0 2 0 0 0 0 2 
6 8.100.000 0 7 0 1 0 0 8 
7 8.000.000 0 1 0 0 0 0 1 
8 27.650.000 0 7 0 0 0 0 7 
9 8.080.000 0 5 0 0 0 0 5 
10 8.150.000 0 9 0 0 0 0 9 
11 8.050.000 0 2 0 0 0 0 2 
12 28.000.000 0 7 1 2 0 0 10 
Tot  156.000.000 0 54 3 3 0 0 60 
 





Data Kegiatan dan Biaya Listrik Tahun 2005 
 cxl 
 
Volume produksi Bln 
ke 
Biaya listrik 
(Rp) Muria Telomoyo Rinjani Merapi Galunggung  Bromo Total 
1 542.000 0 1 0 0 0 0 1 
2 784.000 0 4 0 0 0 0 4 
3 767.000 0 3 0 0 0 0 3 
4 790.000 0 6 2 0 0 0 8 
5 761.000 0 2 0 0 0 0 2 
6 1.218.000 0 7 0 1 0 0 8 
7 654.000 0 1 0 0 0 0 1 
8 1.251.000 0 7 0 0 0 0 7 
9 883.000 0 5 0 0 0 0 5 
10 1.115.000 0 9 0 0 0 0 9 
11 762.000 0 2 0 0 0 0 2 
12 1.325.000 0 7 1 2 0 0 10 
Tot 10.852.000 0 54 3 3 0 0 60     
 
Sumber: PT WAHYU MULTIPRAKOSA 
 
 
Data Kegiatan dan Biaya Telepon Tahun 2005 
 
Volume produksi Bln 
ke 
Biaya telepon 
(Rp) Muria Telomoyo Rinjani Merapi Galunggung  Bromo Total 
1 400.000 0 1 0 0 0 0 1 
2 1.576.000 0 4 0 0 0 0 4 
3 1.528.000 0 3 0 0 0 0 3 
4 2.555.000 0 6 2 0 0 0 8 
5 1.885.000 0 2 0 0 0 0 2 
6 2.426.000 0 7 0 1 0 0 8 
7 1.861.000 0 1 0 0 0 0 1 
8 2.134.000 0 7 0 0 0 0 7 
9 1.961.000 0 5 0 0 0 0 5 
10 2.560.000 0 9 0 0 0 0 9 
11 1.766.000 0 2 0 0 0 0 2 
12 4.000.000 0 7 1 2 0 0 10 
Tot 24.650.000 0 54 3 3 0 0 60     
 





Data Kegiatan dan Biaya Administrasi& Umum Tahun 2005 
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Muria Telomoyo Rinjani Merapi Galunggung  Bromo Total 
1 100.000 0 1 0 0 0 0 1 
2 358.000 0 4 0 0 0 0 4 
3 466.000 0 3 0 0 0 0 3 
4 598.000 0 6 2 0 0 0 8 
5 427.000 0 2 0 0 0 0 2 
6 629.000 0 7 0 1 0 0 8 
7 394.000 0 1 0 0 0 0 1 
8 595.000 0 7 0 0 0 0 7 
9 447.000 0 5 0 0 0 0 5 
10 621.000 0 9 0 0 0 0 9 
11 427.000 0 2 0 0 0 0 2 
12 1.000.000 0 7 1 2 0 0 10 
Tot 6.062.000 0 54 3 3 0 0 60     
 
 
Sumber: PT WAHYU MULTIPRAKOSA 
 
 
Data Kegiatan dan Biaya Cut& Field Tahun 2005 
 
Volume produksi Bln 
ke 
Biaya 
cut&field (Rp) Muria Telomoyo Rinjani Merapi Galunggung  Bromo Total 
1 400.000 0 1 0 0 0 0 1 
2 1.600.000 0 4 0 0 0 0 4 
3 1.200.000 0 3 0 0 0 0 3 
4 3.600.000 0 6 2 0 0 0 8 
5 800.000 0 2 0 0 0 0 2 
6 3.475.000 0 7 0 1 0 0 8 
7 400.000 0 1 0 0 0 0 1 
8 2.800.000 0 7 0 0 0 0 7 
9 2.000.000 0 5 0 0 0 0 5 
10 3.600.000 0 9 0 0 0 0 9 
11 800.000 0 2 0 0 0 0 2 
12 4.750.000 0 7 1 2 0 0 10 
Tot 25.200.000 0 54 3 3 0 0 60     
 
Sumber: PT WAHYU MULTIPRAKOSA 
 
 
Peramalan permintaan produk Telomoyo 36/80 
 cxlii 
 
Tahun  Kuartal  Penjualan (Y) X  X2 XY 
I 16 1 1 16 
II 16 2 4 32 
III 15 3 9 45 
2003 
IV 13 4 16 52 
I 23 5 25 115 
II 11 6 36 66 
III 6 7 49 42 
2004 
IV 15 8 64 120 
I 17 9 81 153 
II 18 10 100 180 
2005 
III 17 11 121 187 
Jumlah 167 66 506 1008          
 

































a = y - b x = 15,18 – 0,056(6) = 15,18 – 0,336 = 14,844 












Peramalan permintaan produk Rinjani 45/120 
 
Tahun  Kuartal  Penjualan (Y) X  X2 XY 
2003 I 4 1 1 4 
 cxliii 
II 0 2 4 0 
III 3 3 9 9 
IV 0 4 16 0 
I 3 5 25 15 
II 0 6 36 0 
III 1 7 49 7 
2004 
IV 1 8 64 8 
I 2 9 81 18 
II 1 10 100 10 
2005 
III 3 11 121 33 
Jumlah 18 66 506 104 
 



































a = y - b x = 1,64 – (-0,0385)(6) = 1,64 + 0,231 = 1,871 












Peramalan permintaan produk Merapi 54/135 
 
Tahun  Kuartal  Penjualan (Y) X  X2 XY 
I 1 1 1 1 
II 0 2 4 0 
III 0 3 9 0 
2003 
IV 0 4 16 0 
 cxliv 
I 1 5 25 5 
II 2 6 36 12 
III 0 7 49 0 
2004 
IV 1 8 64 8 
I 0 9 81 0 
II 5 10 100 50 
2005 
III 2 11 121 22 
Jumlah 12 66 506 98 
 

































a = y - b x = 1,09 – 0,237 (6) = 1,09 – 1,422 = -0,332 
Jadi y = -0,332 + 0,237x 
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